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ABSTRAK

ERNI ISMIATUN. Penerapan Model Pembelajar@uantum TeachingJntuk
Meningkatkan Minat Belajar PAI Siswa Kelas VII D8MP N 2 Pandak Bantul.
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultabiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendiskripsikan damenganalisis
pelaksanaan model pembelajarguentum Teachingntuk meningkatkan minat
belajar PAI siswa kelas VII D SMP N 2 Pandak Bantatar belakang masalah
penelitian ini adalah pembelajaran yang masih tertasi pada guru, sedangkan
siswa hanya sebagai objek ajar, hal ini dikarenakmmu dalam proses
pembelajaran guru lebih banyak menggunakan meteidenah. Oleh karena itu,
pembelajaran berlangsung monoton membuat siswa nbadan kurang
bersemangat.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakatas (PTK), dengan
mengambil latar SMP N 2 Pandak Bantul. Pengumpd&ta dilakukan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara, dokumentasgngget. Data-data yang
diperoleh dianalisis dengan mereduksi data, dgsiajiglata.

Hasil penelitian menunjukkan: Penerapan model pé&javan Quantum
Teachingdapat meningkatkan minat belajar PAI siswa k&HdsD SMP N 2
Pandak Bantul. Minat belajar siswa mengalami pea@tan dari siklus I, siklus I
dan siklus Ill. Dengan diterapkannya model pemhbeday Quantum Teaching
minat siswa meningkat dan termasuk dalam kategaik.bHal ini juga
ditunjukkan dengan adanya peningkatan tiap aspsgeldadanya perhatian dan
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran neengaeningkatan dengan
persentase pada siklus | sebesar 79,55% sikhebdsar 82,79% dan pada siklus
Il sebesar 85,47%. Aspek Rasa Senang Siswa Teh&lau dan Materi
persentasenya pada siklus | sebesar 71,47% $ikies47% , dan pada siklus 1l
sebesar 80,59%. Aspek Keterlibatan siswa dalam ekajaban pada siklus |
sebesar 75,59 % siklus sebesar Il 78,68% dan gi&ities 11l sebesar 82,50%.
Aspek Kesadaran Akan Adanya Manfaat pada siklebésar 73,97% siklus Il
sebesar 78,82% dan pada siklus Il sebesar 85,44%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada hakekatnya manusia yang hidup di dunia ininioos¢uhkan
pendidikan. Pendidikan ialah sebuah proses dengsndemetode tertentu
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemaha@rargada bertingkah
laku sesuai dengan kebutuHarBementara itu, menurut Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usat@r dan terencana
untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaapeggta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilldkkatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamaakhlak mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negafa.

Pendidikan di sekolah secara otomatis memerlukarmsep
pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya saraittdengan bagaimana
membangun interaksi yang baik antara dua kompoyatu guru dan peserta
didik. Interaksi yang baik dapat digambarkan denglaa@tu keadaan dimana
guru dapat membuat peserta didik belajar dengaramdén terdorong untuk
mempelajari materi pembelajaraBelama proses pembelajaran setidaknya
terdapat tiga komponen utama yang saling berpehgayaitu: kondisi

pembelajaran, metode pembelajaran, dan hasil pajatah.

! Muhibin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaBandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 10.

2 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sigtendidikan Nasional (Surabaya:
Media Centre, 2005), hal. 4.



Setiap pendidik menginginkan peserta didiknya meoipk hasil
yang baik dalam proses pembelajaran. Namun untukcapai hal itu
bukanlah suatu hal yang mudah, karena keberhadielajar sangat
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain, Fakiternal (faktor dari dalam
siswa), yakni keadaan atau kondisi jasmani danniobaperti kesehatan,
mental, tingkat kecerdasan, minat dan sebagaingktoF eksternal, ialah
faktor yang datang dari luar diri anak, seperti éigsthan rumah, udara,
lingkungan, keluarga, masyarakat, teman, guru, apesdirana dan prasarana
belajar. Faktor pendekatan yakni, jenis upaya aelajswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk kuledm kegiatan
pembelajaran materi pembelajaran.

Sudah disadari baik oleh guru, siswa dan oranpahava dalam belajar di
sekolah, inteligensi (kemampuan intelektual) memiexa peranan yang
penting, khususnya berpengaruh kuat terhadap tinggdahnya prestasi
belajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kemaanpinteligensi seorang
siswa, maka semakin besar peluangnya untuk beagresEebaliknya,
semakin rendah kemampuan inteligensi seorang siswaia semakin kecil
peluangnya untuk memperoleh presfasileskipun peranan inteligensi
sedemikian besar namun perlu diingat bahwa faltkief lain pun tetap
berpengaruh. Di antara faktor tersebut adalah MiBalam hal ini minat
merupakan landasan penting bagi seseorang untikuokain kegiatan dengan

baik. Sebagai suatu aspek kejiwaan minat bukan dagpat mempengaruhi

* Muhibin SyahPsikologi Pendidikan ........ hal.132.
*Ibid, hal. 132.



tingkah laku seseorang, tapi juga dapat mendororango untuk tetap
melakukan dan memperoleh sesuatu. Hal itu sejadsgah yang dikatakan
oleh S. Nasution bahwa pelajaran akan berjalanafappabila ada minat.
Anak-anak malas, tidak belajar, gagal karena tatikminaf.

Dari keterangan di atas, dapat dijelaskan bahwaasi@ng memiliki
minat dengan siswa yang tidak memiliki minat dalbetajar akan terdapat
perbedaan. Perbedaan tersebut tampak jelas demgekukan yang terus
menerus. Siswa yang memiliki minat maka ia akanstéekun ketika belajar
sedangkan siswa yang tidak memiliki minat walau @umau untuk belajar
akan tetapi ia tidak terus untuk tekun dalam belaja

Begitu pula dalam pembelajaran pendidikan agamamisiprestasi
belajar pendidikan agama Islam dapat diraih apalglau mampu
membangkitkan minat belajar siswa. Namun saat ahiita belum mampu
terlaksana dikarenakan pendidikan agama Islam miaaityak diselimuti
problematika-problematika dalam pembelajaran. Sepainya yang sering
kita jumpai salah satu problematika dalam pembelajgpendidikan agama
Islam adalah penerapan metode yang kurang tep&utang bervariatif.

Pada saat berlangsungnya proses pembelajaran agéama guru
masih menerapkan metode pembelajaran yang mono&im geramah.
Dimana guru menerangkan, siswa mendengarkan amgpdysampaikan guru
hingga proses belajar mengajar berakhir tanpa agsenkpatan untuk

mengembangkan daya kreatifitas yang dimiliki sisldangan kondisi seperti

> Nasution, Didaktik Azas-Azas MengajaiBandung; Jemmars, 1998), hal. 58.



itu menyebabkan proses pembelajaran kurang kondusg&mbosankan,
menjenuhkan, serta membuat minat belajar siswa mential serupa juga
dialami oleh siswa kelas VII D SMP N 2 Pandak dimaiswa kurang
berminat mengikuti pembelajaran. Pada saat gurieraegkan banyak siswa
yang mengobrol dengan teman sebangkdr§elain itu pada saat guru selesai
menjelaskan materi pelajaran guru memberikan keatmpkepada siswa
untuk bertanya seputar materi yang dibahas, nandak tada siswa yang
bertanya hal ini disebabkan karena siswa merasa mah takut salah

sehingga mereka memilih diam.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelasDVIESMP N 2
Pandak Bantul, penulis beranggapan perlu adanyadegtembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan minat belajar siswa dapapses pembelajaran.
Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk atasigpermasalahan

dalam pendidikan agama Islam ada@amntum Teaching.

Quantum Teachingperarti interaksi yang mengubah energi menjadi
cahaya. Dengan demikianQuantum Teachingadalah penggubahan
bermacam-macam interaksi yang ada di dalam darasekbmenbelajar.
Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur unto&lajar efektif yang

mempengaruhi kesuksesan peserta didik. Interaksn@mgubah kemampuan

® Hasil wawancara dengan Yani siswa kelas VIl D SMPRandak Bantul pada tanggal,
26 Januari 2010.

’ Hasil Observasi dan Wawancara dengan Ibu Diargfaksi guru PAI Kelas VII D
SMPN 2 Pandak Bantul Pada Tanggal 9 Februari 2010.



dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akanabéat bagi mereka

sendiri dan bagi orang lafh.

Dalam Quantum Teachingerdapat petunjuk yang spesifik untuk
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, meaagc kurikulum,
menyampaikan isi, dan memudahkan proses belajatukUmeningkatkan
minat belajar, di dalamnya terdapat kerangka ragearyang dikenal dengan
singkatan TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demoastkan, Ulangi,

dan Rayakan).

Sebenarnya banyak model pembelajaran yang dagaagkian dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan minat betégava, sepertactive
learning, cooperative learninganjoy full learning. Model pembelajaran di
atas sangat tepat untuk meningkatkan dan merangsaagifitas siswa.
Peneliti lebih tertarik menawarkan penerapan moQebntum Teaching
dikarenakan banyak beberapa hal yang tidak disajldamactive learning,

dancooperative learning.

Active learning merupakan model pembelajaran yang banyak
melibatkan siswa dalam mengakses informasi dan gengetahuan di dalam
kelas pada saat proses pembelajaran. Dalative learningterdapat 101
strategi mengenai pembelajaran aktif, yang melipata menjadikan siswa

aktif sejak awal, membantu siswa mendapatkan pahgah, ketrampilan dan

® Bobbi De Porter, dkkMempraktikkan QuantumTeaching di Ruang-Ruang Kelas,
(Bandung: Mizan Media Utama. 2008), hal. 5.
® Ibid, hal. 6.



menjadikan belajar tidak terlupak&#hNamun peneliti lebih memiliuantum
Teachingdikarenakanactive learningtidak terdapat afirmasi dan perayaan
diakhir pembelajaran sebagaimana yang terdapat gdagka pembelajaran

TANDUR dalamQuantum Teaching

Cooperative learningadalah sistem kerja kelompok belajar untuk
mendapatkan sebuah pengetahuan yang disusun gecstraktur’ Yang
membedakan mod&uantum Teachinglengancooperative learningadalah

melibatkan segala yang ada di dalam kelas.

Dari uraian di atas, cukup untuk dijadikan alasaengapa peneliti
melakukan penelitian mengenai penerapan model gdajat@n Quantum

Teachingdari pada model lainnya.
. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, makeatddirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana minat belajar PAI siswa kelas VIl D SMR IRandak Bantul
sebelum penerapan model pembelaj&@aantum Teachirg)

2. Bagaimana penerapan model pembelaja@umantum Teachinguntuk
meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas VII D BNN 2 Pandak

Bantul ?

' Melvin L. Silbermen,Active learning: 101 Cara Belajar Aktipenerjemah Raisul

Muttagien, (Bandung: Nusamedia, 2006), cet. lligeckvisi), hal. 13-14.

1 Anita Lie, Cooperative learning di Ruang-Ruang Kelé¥akarta: PT Grasindo, 2004),

hal. 12.



3.

4.

Bagaimana minat belajar PAI siswa kelas VIl D SMR Randak Bantul
setelah penerapan model pembelaj@aantum Teaching

Bagaimana perbandingan minat belajar PAI siswaskela D SMP N 2
Pandak Bantul sebelum dan setelah penerapan maaebgbajaran

Quantum Teaching

C. Tujuan dan Kegunaan Penédlitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuneshiteen ini adalah :

Mendiskripsikan minat belajar PAI siswa kelas VIISMP N 2 Pandak
Bantul sebelum penerapan model pembelaj@aantum Teaching
Mendiskripsikan penerapan model pembelaj@aantum Teachingntuk
meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas VII D BNN 2 Pandak
Bantul

Untuk mengetahui minat belajar PAI siswa kelas YIEMP N 2 Pandak
Bantul setelah penerapan model pembelaj@aantum Teaching

Untuk mengetahui perbandingan minat belajar PAvaikelas VII D
SMP N 2 Pandak Bantul sebelum dan setelah penerapadel

pembelajaraQuantum Teaching

. Kegunaan Penelitian

a. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaaagabberikut:
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasanritiso dan

pemahaman tentang model pembelaj&@aantum Teaching



2) Menambah khazanah keilmuan dunia pendidikan

3) Sebagai sumbangan pengetahuan bagi perkembangam ilm
pengetahuan di dunia pendidikan khususnya Pendidi@ama
Islam

. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaatgsagtzerikut:

1) Bagi penulis, dapat menambah pengalaman dan péaogeta
secara langsung serta dapat menggali dan mengekamasategi
yang bervariatif dalam pembelajaran PAI.

2) Bagi pendidik, dapat menambah pengetahuan tentékngtteknik
pembelajaran PAI sehingga dapat menumbuhkan daaikitas
untuk selalu melakukan meningkatkan keaktifan sisigalam
kelas.

3) Bagi peserta didik, dengan adanya tindakan barg yiakukan
oleh pendidik dalam pembelajaran dapat meningkathkanat
belajar peserta didik.

4) Bagi penulis lain, agar menjadi bahan penelitiamgydebih
mendalam mengenai metode yang dapat meningkatkaat mi

belajar siswa.



D. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan kajian mengenai peaelgenelitian
terdahulu. Berdasarkan penelusuran hasil-hasil lijaneskripsi yang ada

ditemukan beberapa skripsi yang relevan dengarlipan ini, antara lain:

Pertama, skripsi dari Ahmad sultoni, Jurusan PékaiidBahasa Arab
fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surkalijaga, tahun 2002
dengan judul Quantum Teaching Dan Relevansinya Dengan pengajaran
Muhadatsah”. Skripsi ini membahas pengguna@uantum Teachinglalam
pengajar muhadatsah dengan teori-teori psikologidmistik. Hasil penelitian
menunjukkan adanya relevang)uantum Teachingdengan pengajaran

muhadatsal?

Kedua, skripsi dari Antin Supriyatin, Jurusan Pdil@din Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunadij&ga, tahun 2005
dengan judul Quantum Teaching Dalam Pembelajaran Pendidikan Aggam
Islam di SMA Plus Muthahhari BandungPenelitian tersebut menganalisis
dan mendeskripsikan secara mendalam tent@ogntum Teachingdan
Implementasinya dalam PAIl. Hasil penelitian menkk@n adanya dampak
positif bagi siswa, diantaranya siswa lebih mudatam menerima mata

pelajaran‘®

12 Ahmad Sultoni, Quantum TeachingDan Relevansinya Dengan Pengajaran
Muhadatsah”Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyaka&a02.

13 Antin Supriyatin, Quantum Teachindgpalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Di SMA Plus Muthahhari BandungSkripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2005.



Ketiga, skripsi dari Linziyatul Maula, Jurusan Pelkbn Bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunanij&Ga, 2008 dengan
judul “Model Pengajaran Bahasa Arab Dengan Pendekatan rQum
Teaching”. Skripsi ini bertujuan membuat suatu alternatif pelajaran
bahasa arab yang baru. Hasil penelitian dalam sknpmenunjukkan bahwa

Quantum Teachindapat membuat pelajaran lebih mengairaHRan.

Keempat, skripsi dari Karuni Ayu Sawitri, JurusaenBlidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negem&uKalijaga, tahun 2009
dengan judul® Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar Melalui Quamtu
Teaching Pada Santri TPA AL-lkhlas Tempel Catur goah Sleman
Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang cara menumbuhkan vasiti
dengan menggunaka@Quantum TeachingHasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapanquantum teaching dapat diterapkan pada proses

pembelajaran dan mampu mengairahkan anak belajza fzaksaalr

Dari beberapa penelitian di atas tidak ada yangaséengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis. Perbedaan penelitemefitian di atas dengan
penelitian yang dilakukan penulis adalah Penubshlenenekankan penelitian
pada aspek minat belajar siswa, serta adanya @&abemhengenai objek

penelitian, penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Bak Bantul.

14 Linziyatul Maula, “Model Pengajaran Bahasa Arabnfen Pendekata@uantum
Teaching, skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyaka?@08.

5 Karuni Ayu sawitri, “Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar Melal@uantum
Teaching Pada Santri TPA Al-IKhlas Tempel Catur Tunggal nsd& Yogyakarta”,Skripsi
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)20
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E. Landasan Teori
1. Pendidikan Agamalslam

a. Pendidikan

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan sesadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rotesarfa didik menuju
terbentuk kepribadian yang utarfaSedangkan menurut beberapa ahli

pendidikan, pendidikan dapat didefinisikan seb&gaikut:

Menurut Mortmer J. Adler mengartikan pendidikanladgroses
dimana semua kemampuan manusia ( bakat dan kemamyarsgy
diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasahsempurnakan
dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui sgeartasecara artistik
dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk membantaglan atau dirinya

sendiri untuk mencapai tujuan yang ditetapkan ygtiasaan yang baik.

Menurut Herman H. Home beliau berpendapat pendidikarus
dipandang sebagai suatu proses penyesuaian ditsmasecara timbale
balik dengan alam sekitar, dengan sesama manesigad tabiat tertinggi

dari kosmos.

Menurut William Mc Gucken pendidikan diartikan oledhli
skolastik, sebagai suatu perkembangan dan keleagkagri kemampuan-
kemampuan manusia, baik moral, intelektual, mau@smaniah yang

diorganisasikan, dengan atau umtuk kepentingawiohgal atau sosial dan

6 Ahmad Munjin dan Lilik Nur KholidahMetode dan Teknik Pembelajaran Agama

Islam,(Bandung: PT Refika Aditama, 2009), hal. 1.
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diarahkan kepada kegiatan-kegiatan yang bersatgadempenciptanya

sebagai tujuan hidup’

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwalioéan tidak
hanya menumbuhkan, melainkan mengembangkan ketajtedn akhir.
Juga tidak hanya suatu proses yang sedang berfangselainkan suatu
proses yang berlangsung ke arah sasarannya. Daagemian analisis,
pendidikan pada hakikatnya dalah “ membentuk “ kmmsean dalam

citra Tuhan'®

. Pendidikan Agama lslam

Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut bebeahjpadalah

sebagai berikut :

Menurut Zakiyah Darajat adalah sebagai berikBendidikan
Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dawgaseh peserta
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Isémara menyeluruh,
lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapabtgammalkan serta

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

Ahmad D. Marimba dalam bukunya juga memberikan peran
Pendidikan Agama Islam yaitu, “Suatu bimbingan Gagmani maupun
rohani yang berdasarkan hukum-hukum agama Islamujonekepada

terbentuknya kepribadian utama nmenurut ukuramud#éam”.

14.

Y Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam ( Jakarta : Bumi Aksara, 2005), hal. 13-

¥ |bid, Hal. 14.
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M. Arifin mengatakan bahwa Pendidikan Agama Isladalah,
“Usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secam saengarahkan
dan membimbing pertumbuhan serta perkembangarh fltamampuan
dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arak titaksimal pertumbuhan

dan perkembangart®.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimputiedmwasannya
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dalagkaapenanaman
nilai-nilai keagaman serta mengembangkan potessi keagamaan yang

terdapat pada diri seseorang.

Hakikat pendidikan mengarahkan dan membimbingupdstihan
serta perkembangan fitrah anak didik melalui ajargama Islam® Hal
itu senada dengan tujuan dasar dari Pendidikan Adslam adalah dalam
rangka membekali kepribadian anak didik kearah yabgh baik, agar
secara spiritual telah bersemayam dalam dirinya, skcara psikilogis

serta sosial mampu beradaptasi dengan lingkuffgan.
c. Pembelajaran Pendidikan Agama lslam

Sebelum membahas tentang pembelajaran PAI, terlgditulu
akan dibahas mengenai pengertian pembelajaran. ‘WRambelajaran”
berasal dari bahasa Ingghistructionyang memiliki pengertian lebih luas

dari pada pengajaran. Jika pengajaran ada dalateksoguru, dan murid

¥ Syuaeb Kurdi dan Abdul AziModel Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama Islam
di SD dan MI,( Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2006), hal. 7.

20 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 31.

2L Syuaeb Kurdi, Abdul AziZModel Pembelajaran Efektif . hal. 13.
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di ruang formal, pembelajaran atau Instruction naagikut pula kegiatan

belajar mengajar yang tidak pasti dihadiri guriasadisik.

Pembelajaranadalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungasiajdr®
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan gikndgar dapat
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuarguasaan kemabhiran
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayada peserta didik.
Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses umerbantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik. Pembelajdegrat diartikan pula
usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belggty terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang beldjarana perubahan itu
dengan didapatkannya kemampuan baru yang berldamdaaktu yang

relatif lama dan karena adanya uséha

Lebih lanjut mengenai pengertian pembelajaran Rialah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dalam sdiaggkungan belajar
dalam rangka penanaman nilai-nilai dan mengembangkatensi

keagamaan yang telah ada sebelumnya di dalanmetdapspeserta didik.

22 bid, hal. 1.
z http://krisnal.blog.uns.ac.id/2009/10/19/pengertian-ciri-ciri-pembelajaran. diakses
tanggal 28 februari 2010 diakses pukul 19.00 wib.

** |bid
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2. Mode-model Pembelajaran

"Apabila antara pendekatan, strategi, metode, iedan bahkan taktik
pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesay@gy utuh maka
terbentuklah apa yang disebut dengan model perabataj Jadi, model
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pgambelgang tergambar
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khels guru® Dengan kata
lain, model pembelajaran merupakan bungkus atagkaindari penerapan

suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bemtoibglajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang diaajikecara khasoleh guru.
Dengan kata lain, model pembelajaran merupakagkusisuatu pendekata,
metode, dan teknik pembelajaran. Dalam praktekngamua model
pembelajaran bisa dikatakan baik jika memenuhi fzgd@e prinsip. Pertama,
semakin kecil upaya yang dilakukan oleh guru danmakén besar aktivitas
siswa, maka hal itu semakin baik. kedua, semakuikisewaktu yang
diperlukan guru untuk mengaktifkan siswa belaj@jajsemakin baik. ketiga,
sesuai dengan cara belajar siswa. keempat, ddp&saiakan dengan baik
oleh guru. Kelima, tidak ada satupun metode yariggpaesuai untuk segala

tujuan, jenis, materi, dan proses yang ada.

* http://www.psb-psma.org/content/blog/pengertiandekatan-strategi-metode-teknik-
taktik-dan-model-pembelajaran 30 september 20dsak8e32.

% |sjoni, Cooperative Learning: Efektifitas pembelajaran Kajok, (Bandung:
Alfabeta,2009), hal. 50.
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Model pembelajaran perlu dipahami guru agar dapaiaksanakan
pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan pasnbelajaran. Dalam
penerapannya, model pembelajaran harus dilakularasdengan kebutuhan
siswa karena masing-masing model pembelajaran mkerujuan, prinsip,
dan tekanan utama yang berbeda-féd@ibawah ini contoh dari model

pembelajaran yang sering digunakan oleh pendidakahdsebagai berikut:
a. Modd Pembelajaran Active

Model active learningbanyak melibatkan siswa dalam mengakses
informasi, ilmu pengetahuan di dalam kelas padamaaes pembelajaran
dan juga dapat merangsang siswa lebih aktif sehinggenjadikan

pembelajaran tidak mudah terlupakan.

Pembelajaran aktif terbagi menjadi tiga bagian, idragyang
pertama bagaimana menjadikan siswa aktif sejak ,abagian kedua
bagaimana siswa mendapatkan pengetahuan, ketragnala sikap secara

aktif, bagian ketiga bagaimana menjadikan belajatérlupakan.

Pada bagian kesatu, Menjadikan siswa aktif sejakl alapat

dilakukan dengan tehnik-tehnik sebagai berikufini:

1) Pembentukan tim, membantu siswa menjadi lebih melgatu sama

lain atau menciptakan semangat kerjasama dan dadteggantungan.

" Ipid, hal. 49
*® Melvin L. SilbermenActive learning.., hal. 13.
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2) Penilaian serentak, mempelajari tentang sikap, gtahgan, dan
pengalaman siswa
3) Pelibatan belajar secara langsung, menciptaka nawal terhadap

pelajaran.

Pada bagian kedua, Bagaimana membantu siswa mekalapa
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap secara ak#fletaneka macam

alternatif yang disediakan, alternatif-alternatif antara lairf>

1) Proses belajar saat kelas penuh, pengajaran yangpih oleh guru
yang menstimulasi siswa.

2) Diskusi kelas, dialog dan depat tentang persoatasgalan utama.

3) Pengajuan pertanyaan, siswa meminta penjelasan

4) Kegiatan belajar kolaboratif

5) Pengajaran oleh teman sekelas

6) Kegiatan belajar mandiri

7) Kegiatan belajar aktif

8) Pengembangan ketrampilan
Bagian ketiga, Bagaimana menjadikan belajar takpakan tekhnik-

tehniknya diantaranya sebagai beriut:
1) Peninjauan, menginggat dan mengikhtisari apa yalab tipelajari.
2) penilaian diri, menevaluasi perubahan-perubahan ggiahuan

ketrampilan atau sikap

* Ibid, hal. 14.
*® Melvin L. SilbermenActive learning.., hal.15.
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3) perencanaan masa mendatang, menentukan bagainsawa akan
melanjutkan belajarnya setelah pelajaran berakhir
4) Ungkapan perasaan terakhir, menyampaikan perasaarp&rsoalan

yang dihadapi di akhir pelajaran

Dalam active learningterdapat berbagai macam strategi misalnya
role playing, tv commercial, the great wind blovesrd sort, dan the
power of two Untuk menyampaikan materi dalam satu kali proses
pembelajaran minimal dibutuhkan tiga strategi, jileya menggunakan

salah satu strategi yang telah disebutkan di asinlya kurang efektif.

. Model Pembelajaran Cooperative

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajgang
mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk mencagaan
pembelajaran, namum kenyataannya dalam prosesbel@ngajar kerja
kelompok kurang efektif, dikarenakan terkadang aigang lain tidak ikut
berpartisipasi dalam kelompoknya. Pembelajaran éwatih memiliki ciri-

ciri:3*

1) untuk memuntaskan materi belajarnya, siswa betigtam kelompok
secara bekerja sama
2) kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuanggi,

sedang dan rendah

3L http. Mufida.com, diakses pada hari jumat 30e®per 2010 pukul 16.22.
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3) jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang heteroag suku,
budaya, dan jenis kelamin, maka diupayakan agakabompok
terdapat keheterogenan tersebut.

4) penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompogatia

perorangan.

Tujuan Pembelajaran Kooperatif

1) Hasil belajar akademik , yaitu untuk meningkatkareka siswa dalm
tugas-tugas akademik. Pembelajaran model ini demggggul dalam
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yéhg su

2) Penerimaan terhadap keragaman, yaitu agar siswarimanteman-
temannya yang mempunyai berbagai macam latar bejaka

3) Pengembangan keterampilan social, yaitu untuk nmebhgegkan
keterampilan social siswa diantaranya: berbagidugktif bertanya,
menghargai pendapat orang lain, memancing temaik lietrtanya,

mau mengungkapkan ide, dan bekerja dalam kelompok.

Ada lima wunsur model pembelajaranooperative learning

diantaranya yaitd?

1) Saling ketergantungan positif
2) Tanggung jawab perorangan

3) Tatap muka

*? Anita Lie, Cooperative learning..hal.31.
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4) Komunikasi antar anggota

5) Evaluasi proses kelompok

Dalam pembelajararcooperative learningterdapat bermacam-
macam tehnik belajar mengajar diantaranya adaladgse berikut, Tehnik
mencari pasangan, Bertukar pasangan, Kepala bern@mua tinggal dua

tamu, Keliling kelompok, dadigsaw

Model Pembelajaran Quantum Teaching

1) Quantum Teaching

Quantum Teachin@dalah penggubahan belajar yang meriah,
dengan segala nuansanaiantum Teachinguga menyertakan segala

kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimati@nen belajar.

Quantum Teachinpperfokus pada hubungan dinamis pada lingkungan

kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan ki@nuntuk

belajar®

Quantum Teachinderisi prinsip-prinsip sistem perancangan
pengajaran yang efektif, efisien dan progresif Kugri metode
penyajiaannya untuk mendapatkan hasil belajar yarggagumkan

dengan waktu sedikit.

Dalam praktelQuantum Teachinbersandar pada asas utama

Bawalah Dunia Mereka Kedalam Dunia Kita, Dan Antarkdunia

33 Bobbi De Porter, dkkylempraktikkan QuantumTeaching ha). 3.
34 Sutrisno Revolusi Pendidikan Di Indonesi@rogyakarta: Ar Ruzz. 2005), hal. 35.
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Kita Kedalam Dunia mereka. Setiap bentuk interaksi dengan
pembelajar setiap rancangan kurikulum, dan setiagtode

pembelajaran harus dibangun prinsip utama tersebut.

2) Prinsip-Prinsip Quantum Teaching
Quantum Teachingmemiliki lima prinsip atau kebenaran
ketetapan. Seperti halnya asas utama, prinsp-prinsi juga

mempengaruhi seluruh aspeRuantum Teaching Prinsip-prinsip

tersebut adalah sebagi berikut:

(a) Segalanya berbicara
Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tabdh, dari
kertas yang anda bagikan hingga rancangan pelaja@de semua
mengirim pesan tentang belajar.

(b) Segala bertujuan
Semua yang terjadi dalam penggubahan anda memiptujyan
semuannya.

(c) Pengalaman sebelum pemberian nama
Otak kita berkambang pesat dengan adanya rangsangan
kompleks, yang akan menggerakkan rasa ingin tatah Karena
itu, proses belajar paling baik terjadi keyika ssvtelah
mengalami informasi sebelum mereka memperoleh namhak

apa yang merkea pelajari.
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(d) Akui setiap usaha
Belajar mengandung resiko. Berarti belajar melahgkaluar
dari kenyamanan. Pada saat siswa mengambil langkah
mereka patut mendapat pengakuan ataskecakapan dan
kepercayaan diri mereka.

(e) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan
Perayaan adalah sarapan pelajar juara. Perayaamrbagkan
umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkaniaassos
emosi positif belajaf®

3) Rancangan Pengajaran Dalam Quantum Teaching
Dalam Quantum Teachingerdapat rancangan pengajaran yang

dapat mewujudkan pembelajaran yang dinamis. Keeapgkgajaran

tersebut dalam pelaksanaannya dilakukan dengan Emagkah yang

tercermin dalam istilah TANDUR, yaitu:

(a) Tumbuhkan
Tumbuhkan minat belajar siswa dengan memuaskanimgm
tahu siswa dalam bentuk apakah manfaat pelajarsebigt bagi
siswa dengan menggunakan rumus “Apakah Manfaatnya
BAgiKu” (AMBAK). Sebelum memberikan materi pelajara
kepada siswa terlebih dahulu menjelaskan manfaatpakjari

materi tersebut, supaya siswa bertambah keingiataiya

* Bobbi De Porter, dkkilempraktikkan QuantumTeaching hal. 6.
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terhadap materi tersebut dan akan memperhatikanyapg
disampaikan oleh guru.

(b) Alami
Ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang dapat
dimengerti semua siswa.

(c) Namai
Setelah siswa melalui pengalaman belajar pada kiemge
dasasr tertentu, kita ajak untuk menulis dikertaspamai apa
saja yang mereka peroleh, apakah informasi itugaegambar ,
tempat dan sebagainya kemudian mengajak mereka
menempelkan hasilnya di papan tulis.

(d) Demonstrasikan
Setelah siswa mengalami belajar akan sesuatu,kbsempatan
mereka untuk mendemonstrasikan kemampuaannya. Welal
pengalaman belajar siswa akan mengetahui dan niebgbwa
dia memiliki pengetahuan dan informasi yang cuk@onadai.

(e) Ulangi
Pengulangan dan post test memperkuat daya ingatddpat
menumbuhkan rasa, “Aku tahu bahwa aku memang taliu i

() Rayakan
Pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan noéghan
ketrampilan dan ilmu pengetahuan, bisa dilakukamgde

memberikan tepuk tangan maupun pemberian hadiah.
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3. Minat Belgjar
a. Minat
Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk nréatgean
beberapa aktivitas. Seseorang yang memiliki mirerhadap suatu
aktivitas dia akan memperhatikan secara sungguggsimtanpa ada yang
menyuruh. Minat tidak hanya diekspresikan melalarngataan tetapi
dapat juga diimplementasikan melalui partisipadamtakegiatan belajar

mengajar. Definisi minat menurut beberapa ahliauakbagai berikut:

Menurut Slameto, Minat adalah suatu rasa lebih stksa

ketertarikan pada suatu benda atau aktivitas tadaayang menyuruf.

Menurut A.D. Marimba, Minat adalah kecenderungarajkearah
sesuatu, karena sesuatu itu mempunyai arti bagj k#suatu dapat itu

memenuhi kebutuhan kita dan dapat menyenangkaf’kita

Menurut Crew dan Crow, Sebagaimana dikutip Abduhabror,
minat atau interest bisa berhubumgan dengan dag& gang mendorong
kita cenderung merasa tertarik pada orang, berala kegiatan ataupun

pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh ket sendiri®

Menurut pengertian secara psikologis, belajar naap suatu

proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku aebagil dari interaksi

% Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengarihiakarta: Rineka Cipta),
2003, hal. 180.

37 A.D. Marimba.Pengatar Filsafat Pendidikan IslartBandung: Ma,arif, 1986), hal. 88.

* Abdurrahman AbrorPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1983), hal.
112,
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dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hydugPerubahan-

perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aisgiki laku®

Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang
menampakkan diri dalam beberapa gejala, sepertiraly keinginan,
perasaan suka untuk melakukan proses perubahdmhingku melalui
berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetaldean pengalaman,
dengan kata lain, minat belajar itu adalah perhat@sa suka, ketertarikan
seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjuki&lalui keantusiasan,

partisipasi dan keaktifan dalam belajar.

Minat tidak dibawa sejak lahir, minat merupakan ilhakari
pengalaman belajar. Jenis pelajaran yang melahirkarat itu akan
menentukan seberapa lama minat bertahan dan kepyasg diperoleh
dari minat. Minat timbul tidak secara tiba-tiba, lanekan timbul akibat
dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada wadkajar itu menurut
Bernard. Sedangkan menurut Ngalim Purwanto minatimhbul dengan
menyatakan diri dalam kecenderungan umum untuk eligliki dan
menggunakan lingkungan dari pengalaman, anak leideimbang kearah

berminat atau tidak berminat kepada sesuatu.

*http://ptkguru.wordpress.com/2008/05/19/penelitiadakan-kelas-ptk-upaya
meningkatkan -minat-belajar-geografi-melalui-modembelajaran-group-investigation-kelas-xi-
ips-sma-muhammadiyah-ii-mojosari-mojokdrtiakses pada tanggal 27 februari 2010 pukul
17.00 wib.
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Ada dua hal yang menyangkut minat yang perlu dggédan yakni
: a Minat pembawaan, minat muncul dengan tidakrajpeuhi oleh faktor-
faktor lain, baik itu kebutuhan maupun lingkungéfinat semacam ini
biasanya muncul berdasarkan bakat yang ada. b.Mmetcul karena
adanya pengaruh dari luar, maka minat seseoraaghja berubah karena
adanya pengaruh dari luar, seperti : lingkungaang@rtuanya, dan bisa
saja gurunyd® Dari dua hal di atas, yang nomor dua inilah yang
dipermasalahkan atau sedang diperbincangkan dafaipsisini, minat
yang timbul karena adanya pengaruh dari guru yagsgggunakan variasi

gaya mengajar.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Berhasil atau tidak seseorang dalam belajar didelmabeberapa
faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian haddjére Faktor-faktor
yang mempengaruhi banyak jenisnya, tetapi digolanghenjadi dua
golongan, yaitu faktor intern, dan faktor ekstefaktor intern adalah
faktor yang ada dalam individu seperti faktor kedgeh, psikologis,
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ddardndividu (dirinya)
seperti Keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Dari beberapa faktor di atas yang menjadi pokok h@drasan
dalam penulisan skripsi ini adalah faktor psikotodan faktor sekolah,

Ada banyak faktor psikologis, tapi disini penuliemgambil beberapa saja

%0 http://zanikhan.multiply.com/journal/item/1206, kées pada tanggal, 28 februari 2010
pukul 19.00 wib.
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yang ada relevansinya dengan pembahasan skripsifakior-faktor
tersebut adalatf’
1) Perhatian

Untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka sidvaaus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelggritka bahan atau
materi pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, anadinat belajar pun
rendah, jika begitu akan timbul kebosanan, sisdaktibergairah belajar,
dan bisa jadi siswa tidak lagi suka belajar. Agawa berminat dalam
belajar, usahakanlah bahan atau materi pelajatalu $eenarik perhatian,
salah satunya usaha tersebut adalah dengan mekgguwariasi gaya
mengajar yang sesuai dan tepat dengan materi @alaja
2) Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan respatee
bereaksi kesediaan itu timbul dalam diri seseodamgjuga berhubungan
dengan kematangan, karena kematangan berarti &asiamtuk
melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu dipkdmadalam proses
belajar mengajar, seperti halnya jika kita mengdjau filsafat kepada
anak-anak yang baru duduk dibangku sekolah menerageatk tersebut
tidak akan mampu memahami atau menerimanya. Inebdlskan

pertumbuhan mentalnya belum matang untuk meneretagpan tersebut.

* http://zanikhan.multiply.com/journal/item/1206, kies pada tanggal, 28 februari 2010
pukul 19.00 wib.
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Jadi menganjurkan sesuatu itu berhasil jika tartumbuhan pribadi telah
memungkinkannya, potensi-potensi jasmani atau iojianelah matang
untuk menerima karena jika siswa atau anak yangjdreitu sudah ada
kesiapan, maka hasil belajarnya itupun akan lelaiik dari pada anak
yang belum ada kesiapan.
3) Bakat atau Intelegensi

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampudmaitu akan
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudajahanisalkan orang
berbakat menyanyi, suara, nada lagunya terdeniiéwr neerdu disbanding
dengan orang yang tidak berbakat menyanyi. Bals# biempengaruhi
belajar, jika bahan pelajaran yang dipelajari sis#auai dengan bakat,
maka siswa akan berminat terhadap pelajaran tdrsdimgitu juga
intelegensi, orang yang memiliki intelegensi (I@gyi, umumnya mudah
belajar dan hasilnya pun cenderung baik, sebalikikgaseseorang yang
“IQ"nya rendah akan mengalami kesukaran dalam &elajadi kedua
aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya tephadaat belajar dan
keberhasilan belajar. Bila seseorang memiliki edehsi tinggi dan
bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, makaesrbelajarnya akan
lancar dan sukses disbanding dengan orang yanglikid@i rendah dan
berbakat, kedua aspek tersebut hendaknya seimbgagtercapai tujuan
yang hendak dicapai.

Faktor sekolah yang mempengaruhi minat belajarassisencakup

metode mengajar, kurikulum, pekerjaan rumah. Meto@agajar adalah
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suatu cara yang harus dilalui dalam mengajar, reetogngajar ini
mempengaruhi minat belajar siswa. Jika metode manggmru kurang
baik dalam artian guru kurang menguasai materimkteang persiapan,
guru tidak menggunakan variasi dalam menyampaikalajgran alias
monoton, semua ini bisa berpengaruh tidak baik lsagnangat belajar
siswa. Siswa bisa malas belajar, bosan, mengardokalibatnya siswa
tidak berhasil dalam menguasai materi pelajaraeh@hrena itu, untuk
meningkatkan minat belajar siswa guru hendaknyageemakan metode
mengajar yang tepat, efesien dan efektif yakni dendilakukannya
keterampilan variasi dalam menyampaikan materi.

Menurut Andi Mappiare dalam bukunya beliau mengeskak
bahwa faktor yang mempengaruhi minat adalah seébagaut:

1) Adanya tugas dan tanggung jawab.

2) Adanya perubahan lingkungan.

3) Adanya kesempatan untuk menimbulkan minat tersebut.

4) Adanya motivasi yang ku&t.

c. Berbagai Cara Membangkitkan Minat

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menki&ag
minat siswa diantaranya yaitu:

1) Mengajar dengan cara menarik sesuai tingkat peraegdn

anak.

2) Mengadakan selingan sehat

2 Andi Mappiare Psikologi Orang DewasdSurabaya: Usaha Nasional, 1995), hal. 62.
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3) Menggunakan media sesuai dengan bahan pelajarag yan
diajarkan.

4) Mengurangi sejauh mungkin pengaruh yang dapat naerggmy
konsentrasi.

5) Memberi penjelasan tentang manfaat materi yang akan
diajarkan.

6) Menghubungkan materi yang telah diketahui siswagden
materi yang akan dipelajari.

7) Mengadakan kompetensi yang sehat dalam belajar.

8) Menerapkan hukuman dan hadiah yang bijakéana.

d. Beberapaindikator Minat

Ada beberapa indikator-indikator minat belajar siswebagai
berikut:
1) Pengalaman belajar, Pengalaman yang dimiliki siswa dalam mata

pelajaran tersebut baik seperti prestasi belajar.

2) Mempunyai sikap emosional yang tinggi, Seoramagkayang berminat
dalam belajar mempunyai sikap emosional yang tingtgalnya siswa
tersebut aktif mengikuti pelajaran, selalu mendg@mapekerjaan rumah

dengan baik.

3) Pokok pembicaraan, Apa yang dibicarakan (didisden) anak dengan

orang dewasa atau teman sebaya, dapat memberjybeto@ngenai minat

*3 Irmansyah Ali PandeDidaktik Metodik Pendidikan Umum(Surabaya: Usaha
Nasional, 1984), hal.17-18.
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mereka dan seberapa kuatnya minat tersebut. Jatinysa dalam

berdiskusi anak tersebut akan antusias semangéietiprestasi.

4) Buku bacaan (buku yang dibaca), Biasanya sisaua @nak jika diberi
kebebasan untuk memilih buku bacaan tertentu sigwakan memilih
buku bacaan yang menarik dan sesuai dengan bakahirtEnya.
5) Pertanyaan, Bila pada saat proses belajar manigailangsung siswa
selalu aktif dalam bertanya dan pertanyaan tersstsuai dengan materi
yang diajarkan itu bertanda bahwa siswa tersebunilikeé minat yang

besar terhadap pelajaran tersebut.

F. Kerangka Berfikir

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah prosesikasi yang di
dalamnya terdapat berbagai kegiatan, salah satadgdah penyampaian
materi pelajaran. Guru sebagai penyelenggara leegkatlajar mengajar harus
mengoptimalkan kegiatannya. Dengan demikian unt@ningkatkan mutu
pembelajaran, komunikasi antara guru dengan si®hausdijaga. Dalam
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran tenta $a@k terlepas dengan
proses belajar mengajar. Salah satu cara untuk ngiatkan kualitas
pembelajaran adalah dengan melakukan perubahan eman@pa yang
diajarkan, maksud dan tujuan pembelajaran, penentuetode, bahan dan

media yang digunakan.

Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan olediapihak. Salah

satunya adalah dari pihak siswa. Untuk mencapaatupembelajaran yang
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bermakna bagi siswa dimana siswa ikut aktif dalaemlipelajaran dan
memupuk kerjasama diantara siswa yang lain, maka dalam pemilihan
model pembelajaran harus tepat dan sesuai dengdarimeang akan

disampaikan.

Salah satu model yang dapat dipilih agar siswa tdapgpartisipasi
aktif dalam pembelajaran adalah penggunaan m@ieintum Teaching
Model pembelajararQuantum Teachingni digunakan untuk melibatkan
siswa dalam penguatan pemahaman pembelajaran ategecek pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran yang sedang dipelagerta untuk

meningkatkan minat belajar siswa.

G. Hipotesis Tindakan

Penerapan model pembelaja@uantum Teachingapat meningkatkan minat

belajar PAI siswa kelas VII D SMPN 2 Pandak Bantul

H. Metode Penelitian
1. JenisPendlitian
Penelitian mengenai penerapan model pembelaj@aantum
Teachinguntuk meningkatkan minat belajar PAI siswa kelds[¥ SMP
N 2 Pandak Bantul merupakan bentuk Penelitian KadaKelas
(Classroom Active Reseaich
Penelitian Tindakan Kelas ialah suatu penelitiangydilakukan
oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejausdinnya suatu

perencanaan sampai penilaian terhadap tindakannyatg didalam kelas
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yang berupa kegiatan belajar mengajar, untuk mdwager kondisi
pembelajaran yang dilakukan. Sementara itu, dilsdsan PTK
diantaranya untuk meningkatkan kualitas pendidiia@n pengajaran yang
diselenggarakan oleh guru, pengajar, atau penlitisendiri, yang
dampaknya diharapkan tidak ada lagi permasalahangy yaenganjal

didalam kela$?

. Pendekatan Penedlitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekasikologis,
yaitu mengkaji masalah dengan mempelajari jiwawesg melalui gejala
perilaku yang diamaf® Maksudnya, dalam proses penulisan skripsi
terutama dalam menganalisis data, penulis banyakpaeyunakan teori-
teori psikologi dalam operasional untuk melihat d@awna praktek
pengajaran, baik dari aspek guru, siswa maupuassitian kondisi ketika
pembelajaran berlangsung. Adapun teori psikologgylerkaitan dengan
penulisan skripsi ini adalah psikologi belajar.

. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian merupakan sumber untuk mempeiafermasi
dan keterangan dari penelitian yang diinginkanaBeapenelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adalah guru Pendidikammg Islam, siswa
kelas VII D SMP N 2 Pandak Bantul, kepala sekoldan waka

kurikulum.

*4 SubyantorpPenelitian Tindakan Kefa (Semarang: Widya Karya, 2009), hal. 10.
> Abiddin Nata Metodologi Studi Islarr(Jakarta:Raja Grafindo Persada. 1999), hal. 50.
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4.

Desain (model pendlitian)

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencamtathadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang gedgaunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Bndaksebut diberikan
oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dikuleh siswa®
Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan tujuaamperbaiki mutu
praktik pembelajaran di kel4s.

Penelitian tindakan kelas memberikan formulasi ladam proses
pembelajaran. Adapun manfaat yang dapat dilihat ddaji dalam
beberapa komponen pendidikan dan pembelajaran kgmncanovasi
pembelajaran, pengembangan kurikulum dan tingkaional atau
nasional, peningkatan profesionalisme pembelajdran.

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model pemetiidakan
dengan bagan yang berbeda, namun secara garis teedapat empat
tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanga@p,pelaksanaan, (3)
pengamatan, dan (4) refleksi. Tahap- tahap tersetmmbentuk spiral.
Tindakan penelitian yang bersifat spiral itu dengdas digambarkan oleh

Hopkins sebagai berikiit

hal. 3

150.

“6 Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan KelagJakarta: PT Bumi Aksara, 2007)
*" Ibid, hal. 58

*®Ibid, 107-108.
* Masnur Muslich Melaksanakan PTK itu mudaflakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.
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Plan

Reflective

Action/

Revised

Reflective

Action/

Revised

Reflective

Action/

Gambar | : Daur Pelaksanaan Pendlitian Tindakan Keas

Tahap 1. Menyusun rancanagan tindakaglaning). Dalam tahap
ini peneliti menentukan titik atau fokus peristiwang perlu mendapat
perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuastrument
pengamatan untuk membantu peneliti merekam faktg yearjadi selam

tindakan berlangsung.

Tahap 2: Pelaksanaan tindakawct{ng). Tahap ke-2 dari penelitian
tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan imptesieratau

penerapan isi rancanagan, yaitu mengenakan tindhkaatas.
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Tahap 3: PengamatarDljserving. Tahap ke-3, yaitu kegiatan
pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Kepadapglaksana yang
bersetatus sebagai pengamat agar melakukan pemrgabeik terhadap

apa yang terjadi ketika tindakan berlangsung.

Tahap 4: Refleksi Reflecting. Tahap ini, merupakan kegiatan
untuk mengemukakan kembaki yang sudah dilakukagigtan refleksi
ini sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksardalkiselesai melakukan
tindakan, kemudian berhapan dengan peneliti untubndiskusikan

implementasi rancangan tindakan.

Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan lzsdamb dari
tindakan yang baru selesai dilaksanakan dalamssdtis, guru pelaksana
bersama peneliti menentukan rancangan untuk skddea , siklus ketiga

dan seterusnya hingga guru puas dengan hasilgsdilaksanakan.

5. Instrumen Penelitian
a. Kehadiran Peneliti
Peneliti bertindak sebagai pelaksana tindakan iggisalpengumpul
data.
b. Lembar Observasi
Lembar observasi ini berisi catatan yang berisi gaembarkan

bagaimana aktivitas belajar- mengajar di kelasaingdung.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi berisi data-data terkait siswa, sepdei dan juga foto
untuk mengambarkan secara visual kondisi pembalajaerlangsung

d. Angket
Penulis menggunakan angket untuk mengukur perubaivaat belajar
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsumgrdgenerapan
Quantum TeachingAdapun perinciannya adalah meliputi empat aspek

sebagai berikut:

Tabd 1:

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Minat Belajar

No | Aspek No.ltem

1 |Adanya Perhatian dan antusiasme siswg®,3,4,5
dalam mengikuti pembelajaran

2 | Rasa senang siswa terhadap guru dan materi %108,

3 | Keterlibatan siswa dalam belajar 11,12,13,14,15

4 | Keterlibatan siswa dalam belajar 16,17,18,19,20

e. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa menguaivat dan
kegiatan mereka selama proses pembelajaran. Sélainuntuk

mengetahui gambaran sekolah yang akan ditelitielRemelakukan
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wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulumjuigen pihak-
pihak yang terkait.
6. Prosedur (langkah-langkah penelitian)
Adapun prosedur/skenario yang dilakukan dalam jgerelni adalah:
a. Pendahuluan/Persiapan
Persiapan yang dilakukan oleh peneliti sehubungkan a
dilaksanakan PTK, peneliti melakukan observasi apaa tanggal
untuk mengetahui permasalahan dikelas terkait depganbelajaran
PAI. Setelah melihat permasalahan yang ada pensditiganalisis dan
mendiskusikannya dengan guru mata pelajaran terkamgan
pembelajaran PAI dan menentukan pemecahannya dengan
menggunakan metod@uantum Teaching
b. Tahap Perencanaan
Peneliti bersama-sama dengan guru PAI merencanakan
tindakan. Tindakan ini bersifdtolaboratif guru bertindak sebagai
pelaksana dan peneliti sebagai bertindak sebagservator Adapun
persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan tindaggus |
diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Penelitti membuat kesepakatan bersama guru untuk
menetapkan materi pokok.

2) Menentukan hari dan tanggal penelitian.
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3) Peneliti menentukan skenario pembelajaran berupzdRa
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi glazg
diajarkan.

4) Persiapan sarana dan media yang akan digunakan.

5) Persiapan lembar observasi pembelajaran untuk psetia
berlangsungnya pembelajaran.

6) Menyusun pedoman wawancara dan angket siswa untuk
mengetahui minat belajar siswa

7) Persiapan soal tes yang akan diberikan pada avnallijen
dan setiap siklus.

c. Pelaksanaan/Tindakan
Pada tahap ini guru melaksanakan isi dari rancaygag telah
dibuat oleh peneliti sebelumnya dan dikonsultast@mgan guru PAI.
Penelitian ini dilaksanakan melalui 2 siklus.
d. Pengamatan/ Pengumpulan Data |
Dalam hal ini pengamatan dilakuakan secara kolgbaratara
peneliti dengan guru PAI. Kegiaatan ini dilakukaglasma proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan leoisarvasi

yang sudah disiapkan.

e. Analisis Data |

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan mengifilesdi

data yang diperoleh selama pengamatan berlangbeangpa lembar
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observasi guru dan siswa, wawancara, tes dan asgked. Apabila

analisis data | sudah diketahui, kemudian baru ko&kn refleksi.

f. Refleksi
Refleksi dilakukan setelah guru melakukan tindak#amsil dari

analisis data I, kemudian di diskusikan bersamailumhengetahui
hambatan maupun kendala selama melaksanakan pesbslajaran.
Setelah itu barulah peneliti, guru dan satu perairtnya merumuskan
perencanaan untuk siklus berikutnya. Pada sikludu&e kegiatan
pembelajaran mengikuti tahapan-tahapan kegiatagllsahya. Dalam
hal ini, rencana tindakan siklus kedua disusundskdn hasil refleksi
pada siklus pertama

7. Uji Keabsahan Data

Agar data dalam penelitian dapat dikatakan valicikan perlu
adanya uji keabsahan data, adapun uji keabsahanddakukan dengan
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adaksnik pemeriksaan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluaridatintuk keperluan

pengecekan atau perbandingan terhadap data.

Ada empat macam triangulasi, menurut Dezin (193&kni
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan suminetode,
penyidik, dan teori® Penelitian ini menggunakan dua teknik triangulasi

yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metodelanigulasi sumber

%0 Lexy. J. MoleongMetodologi penelitian kualitatifiBandung: PT Remaja Rosdakarya,
1998), him. 178.
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dilakukan dengan cara mengecek data dengan landksndingkan
dengan sumber data, yakni lisan (informan) dan ysgdm (peristiwa).
Triangulasi metode, dilakukan dengan langkah pesiget data
berdasarkan metode pengumpulan data yang dilakd&m penelitian
yaitu metode observasi, metode wawancara, metogkegndan metode

dokumentasi.

8. Teknik Pengumpulan dan Analisisdata
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwaipexistau hal-
hal atau keterangan-keterangan atau karakteriatikkkeristik sebagian
atau seluruh elemen populasi yang akan menunjaag m@endukung

penelitian.

a. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan atau pencaatana
sistematis fenomena yang diteliti. Menurut Sudjoolaservasi adalah
cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) gdakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencataatn Stsi@raatis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikasarasa
pengamatan Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu pyases tersusun

*1 Anas SudjonoPengantar Evaluasi PendidikatJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), hal. 76.
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dari perbagai proses biologis dan psikologis. Duantdra yang

terpenting adalah proses-proses pengamatan daariiga

Dalam menggunakan metode observasi cara yang pebkgf
adalah melengkapinya dengan format atau blangkoggmeatan
sebagai instrument. Format yang disusun berisi -item tentang

kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akaadie’

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui alessiguru
dan minat siswa serta penggunaan metQdantum Teachinglalam
kegiatan belajar mengajar. Untuk melakukan obsemvasterlebih
peneliti dahulu menyiapkan lembar observasi (argk@bservasi
minat belajar siswa terdiri dari 6 aspek, yaitusigpan mengikuti
pelajaran, kesiapan dengan materi yang dipelaerhatian dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran, perhatiawasiterhadap
penjelasan guru tentang tugas yang diberikan, my@t&epada guru
jika ada hal yang belum jelas, menjawab pertanyaang diberikan

guru.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung:

Alfabeta,2007), hal. 145.
%3 Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian ..hal. 229
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b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah teknik pengumpulan datgasen
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancaraad&ep
responden, dan jawaban-jawaban responden dicatatimekant?
c. Metode Angket (Kuesioner)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data ydagukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayapsan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya.

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertudiagy
digunakan untuk memperoleh data dari respondeangrtal-hal yang
diperlukan>® Pertanyaan dan jawaban sudah disediakan untulhdipi
yang dirasa paling sesuai dengan keadaan, pendzgrasaan, dan
keyakinan respondefi.Angket yang digunakan penulis adalah angket
tertutup dimana pertanyaan dan jawaban sudah disedidan tidak
ada jawaban tambahan yang bertujuan untuk mempedal minat

belajar PAI siswa kelas VII D SMP N 2 Pandak Bantul

d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenanahal

atau variabel yang berupa catatan, transkip, balkat kabar, majalah,

** M. Igbal HasanPokok-Pokok Materi, Metodologi Penelitian dan Apéilnya(Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), hal. 85.

%5 Sugiyong Metode Penelitian Kuantitatif ., hal. 142.

*® Muh. Nazir,Metode Penelitian......hal 215.

*’ Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian., hal 107.
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prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan aetyag® Metode ini
penulis gunakan untuk menyempurnakan data-data yeshgh
diperoleh sebelumnya melalui metode observasi, wesra dan

angket.

Analisis data adalah langkah untuk memberikan pnétasi
dan arti data yang telah dikumpulkan sehingga ddigainakan untuk
menjawab permasalahan yang ada didalam penelitian.

Dalam penelitian ini metode analisis data yang mdgan
adalah kualitatif yaitu data yang dinyatakan dabemtuk kata, kalimat
dan gambar. Data kualitatif yang peneliti gunakdalah wawancara
langsung dengan responden. Analisis data kualiyatify digunakan
dalam penelitian ini diadopsi dari teknik analidata kualitatif dari

Miles Huberman yang meliputi empat langkah yaitu:

a. Pengumpulan data
Proses ini dilakukan sejak peneliti memulai perasglit Data yang
diperoleh masih dalam bentuk kasar sehingga masglerlakan
pemilihan data.

b. Reduksi data
Adalah proses pemilahan, pemusatan perhatian padgegerhanaan
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatatan tertulis di
lapangan dengan kata lain, peneliti memilah-milakhal pokok atau

data yang sesuai dengan fokus penelitian.

*8 |pid, hal. 231
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c. Display data
Data yang telah direduksi disajikan dalam bentu&iamr singkat,
bagan, grafik sehingga mudah dibaca dan dipahank becara

keseluruhan.

d. Pengambilan kesimpulan
Data yang diperoleh, kemudian diambil kesimpulaakap tujuan dari
penelitian sudah tercapai atau belum, jika belulakdkan tindakan

selanjutnya, jika sudah tercapai, maka penelitinardikan.

Selain menggunakan analisis kualitatif disini p#&nejuga
menggunakan statistik sederhana, statistik sedarhdigunakan untuk
data angket. Angket digunakan untuk mengetahui tmetajar siswa.
Setelah angket diisi kemudian hasil angket dikelokkpn menurut
kriteria yang ada dan hasil masing-masing jawabi@baasikan kedalam
tabel, yang selanjutnya dianalisis untuk memperdesimpulan.Untuk
data berbentuk angka tersebut setelah diolah dsmjildin dalam bentuk

prosentase kemudian diberikan tafsiran sebagaiieri

a. 80%-100% = Kategori Baik
b. 40%-79% = Kategori Cukup Baik

C. 0%-39% = Kategori Kurany

> Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian ,.hal. 224.
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Adapun rumus yang digunakan adalah rumus uji ‘tukrsampel besar
yang saling berhubungan.

t = Ml _Mz
’ SEMl‘Mz

SE, -, =ySE,.> +SE, > - (2r,,)(SE, JSE,,)®

t, = M, M,
° \/SEMlz + SEM22 - (2,r12)(SEM1)(SEM2)

Indikator Keberhasilan

Berikut adalah komponen yang dijadikan indikatorbdwasilan
tercapainya peningkatan minat belajar yang ditukgnkoleh para siswa

pada saat melaksanakan kegiatan belajar mengdgan tial:

a. Adanya Perhatian dan antusiasme siswa dalam méngik
pembelajaran

b. Rasa senang siswa terhadap guru dan materi

c. Keterlibatan siswa dalam belajar

d. Keterlibatan siswa dalam belajar

* Anas sudijonoPengantar Statistik Pendidikan.,hal. 326.
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Sistematiska Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran urkupsis
maka peneliti perlu mengemukakan sistematika psawli skripsi.
Penyusunan skripsi ini terbagi kedalam tiga bagiaitu bagian awal,

bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halamanujudalaman
surat pernyataan, halaman persetujuan skripsi, maglapengesahan,
halaman motto,halaman persembahan, halaman abstaédkmnan kata
pengantar, halaman daftar isi, halaman translitededtar tabel, daftar

gambar, dan daftar lampiran.

Pada bagian isi dalam skripsi terdapat empat bap gatu dengan
yang lain merupakan satu kesatuan. Masing-masing Basebut
menguraikan dari penelitian yang telah dilaksanakaapun Bab | terdiri
dari pendahuluan memaparkan latar belakang masatamusan
masalah,tujuan, manfaat penelitian, kajian pusti@kalasan teori, metode

penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il memaparkan gambaran umum tentang SMPN 2 dRand
meliputi, letak, keadaan geografis, sejarah berditan proses
perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikan, tstrubrganisasi,
keadaan guru, siswa, dan karyawan, serta keadaamasgprasarana.
Gambaran tersebut guna untuk mengetahui kondisilaan belakang

penelitian.
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Bab Ill merupakan pembahasan yang menguraikan papdata
terkait dengan kondisi awal sebelum tindakan ddak&an kemudian
penerapan siklus |, siklus Il dan siklus lll, kemard juga memaparkan
pembahasan dan analisis pembelajaran PAI dengaergpam model
pembelajararQuantum Teachingalam meningkatkan minat belajar PAI

siswa kelas VII D SMPN 2 Pandak Bantul.

Bab IV penutup yang didalamnya meliputi kesimpudtami hasil
penelitian yang telah dilakukan dan juga sasaradaPbagian akhir
terdapat daftar pustaka dan berbagai lampiran yemgait dengan

penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tindakan kelas yang
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru mata pelgaran
pendidikan agama Islam kelas VII D SMP N 2 Pandak dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Minat belgar PAI siswa kelas VII D SMP N 2 Pandak Bantul sebelum
menggunakan model pembelgaran Quantum teaching termasuk dalam
kategori cukup, ditunjukkan dengan hasil angket tiap aspek dengan
persentase sebagai berikut: Adanya perhatian dan semangat siswa dalam
mengikuti pembelgaran sebesar 50,36%, Rasa senang terhadap materi
dan guru sebesar 56,12%, Keterlibatan siswa dalam belgjar 52,22%,
Kesadaran akan adanya manfaat sebesar 52,57%.

2. Pelaksanaan tindakan dengan menggunakan model pembel gjaran Quantum
teaching untuk meningkatkan minat belgjar PAl siswakelas VIl D adalah
sebagai berikut :

a Perencanaan
Perencanaan dilakukan oleh guru dan pendliti sebelum melaksanakan

tindakan.
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b. Pelaksanaan
Tindakan dilakukan oleh pendliti sebanyak 3 siklus, setiap siklusnya
terdiri dari 2 pertemuan. Daam pelaksanaan tindakan ini peneliti
menggunakan kerangka pembelgaran TANDUR (Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan).
c. Evaluas
Evaluas dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
mengerjakan kuig/ tes yang diberikan oleh guru
3. Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus I,
siklus II, dan Siklus 111 dengan menggunakan model Quantum Teaching
minat belgjar PAlI siswakelasVII D SMP N 2 Pandak Bantul mengalami
peningkatan dari kategori cukup menjadi baik. Hal itu juga ditunjukkan
dengan adanya peningkatan tiap aspek, Aspek adanya perhatian dan
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelgaran mengalami peningkatan
dengan persentase pada siklus | sebesar 79,55% siklus |1 sebesar 82,79%
dan pada siklus |11 sebesar 85,47%. Aspek Rasa Senang Siswa Terhadap
Guru dan Materi persentasenya pada siklus | sebesar 71,47% siklus Il
76,47% , dan pada siklus 111 sebesar 80,59%. Aspek Keterlibatan siswa
daam pembelgaran pada siklus | sebesar 75,59 % siklus sebesar Il
78,68% dan pada siklus Ill sebesar 82,50%. Aspek Kesadaran Akan
Adanya Manfaat pada siklus | sebesar 73,97% siklus Il sebesar 78,82%
dan pada siklus Il sebesar 85,44%. Minat belgjar PAI dari siklus | ke

siklus 1l mengalami peningkatan presentase rata-rata sebesar 4,04%,
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sedangkan dari siklus Il ke siklus 111 mengalami peningkatan rata-rata
sebesar 3,45%.
4. Adapun hasil perbandingan minat belgjar siswa sebelun tindakan, siklus|,

siklus Il dan siklus Ill, setelah dianalisis dengan t-test diperoleh hasil

sebesar 13,01. Setelah dikonsultasikan dengan t table, maka £ |ebih besar
daripadat tabel yaitu 2,00 < 13,01> 2,65 berarti antara hasil awal dan hasil
siklus I, Il, dan Il terdapat perbedaan yang signifikan maka dapat
dismpulkan bahwa, model pembelgaran Quantum Teaching dapat
meningkatkan minat belgjar PAI siswa kelas VII D SMP N 2 Pandak

Bantul.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tindakan dan analisis peneliti
terkait dengan peningkatan minat belgjar, perlu adanya perbaikan dan saran
yang membangun. Adapun saran-saran tersebut diantaranya:
1. Kepada Guru
Hendaknya para guru dapat membangkitkan minat siswa dalam
belgjar dan dapat membangun interaksi yang baik dengan siswa. Hal itu
dapat dilakukan misalnya dengan menerapkan model pembelgjaran yang
sesuai dengan taraf perkembangan siswa dan yang bervariatif. Pemberian
reward dan reinforcer, serta menjalin keakraban dengan siswa. Berusaha
menciptakan kondisi pembelgaran yang kondusif dan menyenangkan

misalnya dengan mengembangkan dan mengaitkan materi pembelgaran
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dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu selama proses pembelgaran
usahakan agar siswa dapat |ebih berpartisipasi.
2. Kepala Sekolah

Kepala sekolah juga bereperan penting dalam memberikan
semangat dan dukungan kepada guru dalam meningkatkan kualitas
pembelgaran dan lebih profesional dengan cara mengikutsertakan guru
daam pelatihan atau memberi bimbingan terkait dengan kemauan
pembelgaran yang saat ini sedang berkembang dan memberi kesempatan
dan dukungan kepada guru meningkatkan mutu pendidikannya. Selain itu,
penambahan/melengkapi  fasilitas sarana dan prasana juga sangat

membantu dan mendukung proses dan hasil belgjar siswa.

C. KataPenutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
kemurahan nikmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini . Penulis menyadari bahwa kesempurnaan hanya milik Allah SWT
dan penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para
pembaca mengenai penulisan dan penyusunan skripsi ini.

Semoga skripsi yang ditulis dan disusun oleh penulis ini bemanfaat bagi
para pembaca, khususnya bagi para calon pendliti selanjutnya, guru dan calon
guru untuk selalu mengembangnkan kualitas pembelgaran menjadi guru

inspirator bagi siswa-siswinya. Amin.
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Lampiranl

Daftar Guru SMP N 2 Pandak Tahun 2010

NO. |NAMA GURU MATA PELAJARAN
1 Suranto, M.Pd Matematika
2 Siti Lestari, BA IPS Sejarah
3 Sarinem, BA BP/ BK
4 Suratinem, A.Md Pd Bahasa Indonesia
5 H. Sukirman, S.Pd Bahasa Inggris
6 Mugini, BA BP/ BK
7 Endang NAP, S.Pd Penjas Orkes
8 Dra.Nunuk Suhartini BP/ BK
9 Drs. Sumadi Pendidikan Agama
10 Sutirto, BA IPA Biologi
11 Erminingsih, S.Pd Mulok Bahasa Jawa
12 Diartini, S.Ag Pendidikan Agama
13 Ainul Aini, A.Md Pd IPA Fisika
14 Mardinah Ch, S.Pd PA Fiska
IPA Terpadu
15 Murijito, S.Pd IPS Ekonomi
16 Warsidi, S.Pd. MA Seni Budaya/ Seni Rupa
Mulok Seni Ukir
17 Suryatmadi, S.Pd Matematika
18 Tukiyah, S.Pd Bahasa Inggris
19 Murdaningsih, S.Pd Bahasa Indonesia
20 C. Sukatinah, A.Md, S.Pd Bahasa Indonesia
21 Djumiasri Mulok Bahasa Jawa




22 Tri Widiyastutui, S.Pd Pend. Kewarganegaraan
IPA Biologi
23 Agung Basuki, M.Pd
IPA Terpadu
24 Sutadini, S.Pd Matematika
o Mulok Seni Ukir
25 Rakhmat Triwijiyanto, S.Pd
Mulok Seni Keramik
26 Suyadi, S.Pd IPS Geografi
27 Rosalia Dwi Nuryanti Seni Budaya/ Seni Musik
28 Fauzi, S.Pd ST Matematika
IPS Sejarah
29 Heru Supranoto, S.Pd
TIK
30 Surono, BA TIK
31 Muji Warsiti, S.Pd Bahasa Inggris
32 Cahyono, S.Pd Bahasa Inggris

33

Hadzikotul Azizah, S.Pd Si

Matematika




Lampiran I

Daftar Karyawan SMP N 2 Pandak Tahun 2010

No Namge Tugas

1. Wardjilah Koordinator TU
2 Daliyo Kepegawaian
3. Sadi Petugas Perpustakaan
4. Supartini Inventaris

5 Sanyoto Bakti Wijaya | Kesiswaan

6. Bambang Sakri Kebersihan

7. Nuriyal Rumah tangga
8 Mugiyono Tukang Kebun
9 Alif Mustofa Keamanan

10 Ninditya Berti FiscauPengetikan
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Lampiran 11l

Keadaan Sarana dan Prasarana yang Dimililki SMP N 2

No Jenis Fasilitas Jumlah Keterangan
1. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
2. Ruang Waka Madrasah 1 Baik
3. Ruang Kelas 12 Baik
4. Ruang Tamu 1 Baik
5. Ruang Tata Usaha 1 Baik
6. Ruang Guru 1 Baik
7. Ruang Piket Baik
8. Kamar Mandi / Toilet 4 Baik
9. Gedung Perpustakaan 1 Baik
10. | Laboratorium IPA 1 Baik
11 | Ruang Internet 1 Baik
12 | Tempat Parkir 2 Baik
13 | Mushola 1 Baik
21. | Lapangan Upacara 1 Baik
27. | Ruang Musik 1 Baik
31. | Ruang Peralatan OR 1 Baik
37. | Dapur 1 Baik
39 | Taman Kelas 4 Baik
40 | Taman depan Ruang Kepala 1 Baik
Madrasah
41 | Taman depan Ruang Guru 1 Baik
42 | Taman depan Kantor 1 Baik
43 | Taman Sekolah 2 Baik
46 | Kantin 1 Baik




Lampiran IV

Pedoman Wawancar a

A. Kepala bagian Tata Usaha MAN SMP N 2 Pandak Bantul

1.

a kr 0N

Bagaimana latar belakang berdirinya sekolah darkep@vangannya
sampai sekarang?

Siapa pendiri sekolah ini dan kapan didirikan?

Apa dasar dan tujuan didirikan sekolah ini?

Keunggulan apa saja yang dimiliki sekolah ini?

Bagaimana keadaan siswa terkait dengan perkembgogdah siswa,
keadaan guru dan karyawan di sekolah ini?

Bagaimana sarana dan prasarana yang mendukunglakesemgan
pembelajaran di sekolah ini?

B. Guru Mata Pelajaran PAI kelas VII D

1.

Metode apa saja yang lbu terapkan selama ini dpkamebelajara PAI di
kelas VII D?

Menurut Ibu, apakah model pembelajaran yang kitaptean cukup
membantu dalam meningkatkan minat belajar siswa?

Menurut Ibu model pembelajaran yang kita terapkatel sesuai dengan
yang diharapkan?

Menurut Ibu bagaimana respon siswa terkait dengarenapan model
pembelajaran yang kami terapkan?

Menurut lIbu apa yang perlu dilakukan untuk dapehimgkatkan minat

belajar siswa di kelas VII D ?

C. Siswa Kelas VII D

. Apa yang kamu rasakan terkait dengan pembelajakhsdkarang?

. Apakah kamu senang dengan model pembelajaran RA) gderapakan

sekarang dari pada sebelumnya?alasannya?

Menurut kamu apakah ada perbedaan suasana pemdnel&Al yang
dilaksanakan pada saat sekarang dan sebelumnygfeApmdaanya?
Jika dibandingkan dengan metode sebelumnya, agskabelajaran PAI

menyenagkan? Mengapa?



Lampiran V

LEMBAR OBSERVASI SISWA

Hari/Tanggal:
Berilah tanda (V) pada setiap pernyataan di bawah i
No | Aspek yang diamati Hasil pengamatan Ket.
Tinggi | Sedang| Kurang
1 Semangat mendengarkan
penjelasan dari guru dengan
tenang.
2 Semangat menjawab pertanyaan
dari guru/teman.
3 Kedisiplinan siswa selama
pembelajaran.
4 Senang mengerjakan tugas dari
guru.
5 Menyadari pentingnya belajar PAI
6 Kesungguhan siswa dalam
mengikuti pembelajaran.
7 Memperhatikan penjelasan dari
guru.
8 Berani menyampaikan pendapat.
9 Menghargai pendapat orang lain.

Observer




Lampiran VI

LEMBAR OBSERVASI GURU

Hari/Tanggal:
Berilah tanda (V) pada setiap pernyataan di bawah i
No Aspek yang diamati Hasil pengamatan Ket.
Ya Tidak

1 Melakukan absensi terhadap siswa

2 Menanyakan kabar siswa

3 Menjelaskan kompetensi dasar dan
tujuan pembelajaran

4 Melakukan apersepsi, pre test dan
penilaian hasil belajar

5 Menguasai bahan pelajaran

6 Mengembangkan materi
pembelajaran dan  memberikan
contoh berkaitan dengan kehidugan
sehari-hari

7 Memberi pertanyaan pada siswa

8 Memberikarreward danreinforcer

9 Memberi kesempatan pada siswa
untuk bertanya

10 Memberikan waktu yang cukup pada
siswa untuk mengerjakan tugas

11 Membangun keakraban/interaksi
yang baik dengan siswa

12 Memberi  kesimpulan di  akhjr
pembelajaran

Observer



Lampiran VII

ANGKET MINAT BELAJAR PAI
Nama / No Absen:

Tanggal:

|. Pengantar

Berikut ini adalah sejumlah pernyataan-pernyataariang minat
belajar pendidikan agama Islam. Adik-adik diharapkembaca dengan teliti
dan memberikan jawaban pada salah satu jawaban tg@sgdia sesuai

dengan apa yang adik-adik alami.

Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan apa ydgaik alami.
Jawaban adik akan dijaga kerahasiaannya, dan semmaa akan

dipergunakan untuk penelitian ilmiah.
[1. Petunjuk

Untuk menjawab pertanyataan-pernyataan dalam angketdik-
adik cukup memberikan tanda cek (V) pada kolom y&elgh tersedia.
Pilinlah objection yang sesuai dengan keadaanadidia. Jawablah dengan

jujur.
Keterangan :
SS = Sangat Setuju
S =Setuju
TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju



Selamat Bekerja....

No Pertanyataan
SS TS | STS$

1. Saya selalu memperhatikan dan bersemangat dalam
mengikuti pelajaran PAI.

2. Jika saya ramai di dalam kelas, saya ditegur pleh
guru.

3. Jika tidak memperhatikan penjelasan dari guru saya
merasa bersalah.

4, Ketika guru masuk kelas saya sudah menyiapkan
buku dan alat di atas meja.
Selalu mencatat materi yang disampaikan oleh guru
Menurut saya pelajaran PAI membosankan

7. Saya senang dengan metode yang digunakan|oleh
guru.

8. Saya lebih tertarik untuk belajar dari pada bermain
sama teman

9. Saya berminat untuk mempelajari masalah yang
berkaitan dengan pelajaran PAI

10. | Saya sering merasa mengantuk ketika pelajaran
sedang berlangsung

11. | Saya selalu bertanya kepada guru apabila belum
paham terhadap materi yang disampaikan.

12. | Jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas
saya bertanya kepada teman.

13. | Setiap kali guru memberikan pertanyaan saya selalu
menjawab.

14. | Saya selalu bersemangat dalam melaksanakan tugas
dari guru.

15. | Saya selalu membaca buku yang ada kaitannya




16.

17.

18.

19.

20.

dengan pelajaran

Saya terdorong untuk berprestasi lebih baik apa
teman berhasil

PAl dapat menjadikan saya lebih beriman
bertagwa

Saya merasa malu jika nilai ulangan saya jelek,
saya akan berusaha memperbaikinya dilain wakt
Pemberian hadiah dari guru dapat meningka
semangat saya untuk lebih berprestasi

Saya lebih sering bermain bersama teman
berprestasi karena dapat mendorong saya U
berprestasi

bila

Han

dan

u

kan

ang
ntuk




Lampiran VI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus/ Pertemuan : I/1, 11

Mata Pelajaran : Pendidik@ama Islam
Satuan Pendidikan : SMPN 2 Pandak Bantul
Kelas/ Semester VI I
Pertemuan |

Standar Kompetens
Memahami tata cara sholat jamak dan gashar
Kompetensi dasar
Memahami, menjelaskan dan mempraktekkan sholatjama
Indikator Pencapaian Kompetensi
Siswa kelas VII D dapat
1. Menjelaskan pengertian sholat jamak
2. Menjelaskan syarat sah sholat jamak
3. Menjelaskan hal-hal yang menyebabkan
diperbolehkannya sholat jamak

4. Mempraktekan tata cara sholat jamak

. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari tata cara sholat jamak dengan
menggunakan model pembelaja@uantum Teachingeserta
didik dapat menjelaskan pengertian sholat jama#ragysah,
hal-hal yang diperbolehkan menjamak dan memprakteka
sholak jamak.

Materi Ajar:

Sholat jamak

Uaraian materi pokok:

1. Pengertian sholat jamak adalah sholat yang digdamg
yaitu dikumpulkannya dua sholat fardu yang dilakdam
dalam satu waktu.

2.Syarat sah sholat jamak



VI.

a. Berniat ingin mengerjakan sholat jamak

b. Sholat jamak dilakukan secara berurutan

c. Tidak diselingi apapun antara sholat yang peatadan
yang kedua

3.Syarat- syarat diperbolehkannya melaksanakaiatshol

a. Karena suatu sebab (perjalanan jauh, sakitt,tplenang,
bencana alam dan lain-lain)

b. Perjalanan yang dilakukan bukan untuk maksiat

c. Perjalanan sekurang-kurangnya 80,64 km atauriseha
semalam

d. Niat menjamak sholat

4.Cara melakukan sholat jamak

a. Berniat melakuka sholat jamak

b. Mendahulukan sholat yang pertama lalu sholag) a&alua
Alokas Waktu

2x40 menit

VII.Metode Pembelajaran

Cerita pendek, Demonstrasi, dan Bermain cerdasate

VIII. Langkah-langkah Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran ini guru menggunakanegeartah
Quantum Teachingang berdasar pada asas utaBawalah
Dunia Mereka Ke Dalam Dunia Kita, Dan Antarkan Dani
Kita Ke Dunia Mereka” .langkah-langkah pembelajaran
mengacu pada tehnik TANDUR yang terinci di bawah in
Kegiatan awal
a. Pemberian motivasi (salam, sapa/kehadiran siswa,dan
menarik perhatian siswa)Jumbuhkan minat belajar
dengan memuaskan rasa penasaran dan ingin taha sisw
dengan memberikan sebuah gambaran peristiwa yang
menarik.

b. Pre test( menyakan pengertian sholat jamak)



c. Acuan: menjelaskan indikator yang hendak dicapai

Kegiatan Inti

a. Alami, guru menjelaskan materi dan menciptakan
pengalaman umum yang sering dialami siswa.

b. Namai, setelah siswa mengalami dan memperoleh materi
pembelajaran, siswa diminta menulis di dalam ke#as
yang mereka peroleh kemudian guru menunjuk relawan
membacakan hasilnya.

c. Demonstrasikan, guru memberikan kesempatan siswa
untuk mempraktekkan tata cara sholat jamak di d&ptas
agar siswa mengetahui dan memiliki pengetahuan dan
informasi yang cukup memadai

Kegiatan Penutup

a. Ulangi, pengulangan dan post tes dapat memperkuat daya

ingat (post tes dengan menggunakan permainan cerdas
cermat)

b. Rayakan, siswa yang bisa memjawab pertanyaan

diberikan pujian dan tepuk tangan

c. Menutup pelajaran secara Islami

. Penilaian Hasil Belajar

Aspek yang dinilai

a. Pengamatan(Afektif), Sikap siswa dalam mengikutiMKB
Kemauan siswa bertanya, menghargai pendapat oaamg |
dan menyelesaikan tugas dari guru

b. Kognitif : Siswa menjawab pertanyaan guru (Prest te
maupun Post test)

c. Psikomotorik, Tes kinerja ketika mengerjakan tugas,
mempraktekkan atau mendemonstrasikan sholat jamak

I nstrument

Pree test

Apa pengertian sholat jamak?



Post test
Sebutkan sebab diperbolehkannya sholat jamak?

Sebut kan syarat sah sholat jamak?

Sumber Bacaan/ Alat
Sumber:
Tim Abdi Guru, Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP
Kelas VII. Jakarta : Erlangga (2004).
Alat:

Kertas , spidol, whiteboard

Pertemuan |1

Standar Kompetensi
Memahami tata cara sholat jamak dan gashar
Kompetens dasar
Memahami, menjelaskan dan mempraktekkan sholatjama
Indikator Pencapaian Kompetensi
Siswa kelas VII D dapat
1. Menjelaskan pengertian sholat jamak
2.Menjelaskan syarat sah sholat jamak
3.Menjelaskanhal-halyang menyebabkan diperbolehkan
sholat jamak
4 Mempraktekan tata cara sholat jamak

. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari tata cara sholat jamak dengan
menggunakan model pembelaja@uantum Teachingeserta
didik dapat menjelaskan pengertian sholat jama#iyatysah,
hal-hal yang diperbolehkan menjamak dan memprakteka

sholak jamak.



V.

Materi Ajar:
Urain materi
1. Pengertian sholat jamak adalah sholat yang diggian
yaitu dikumpulkannya dua sholat fardu yang
dilaksanakan dalam satu waktu.
2. Syarat sah sholat jamak
a. Berniat ingin mengerjakan sholat jamak
b. Sholat jamak dilakukan secara berurutan
c. Tidak diselingi apapun antara sholat yangapea dan
yang kedua
3. Syarat- syarat diperbolehkannya melaksanakalatsh
a. Karena suatu sebab (perjalanan jauh, sakit,t,taku
perang, bencana alam dan lain-lain)
b. Perjalanan yang dilakukan bukan untuk maksiat

c. Perjalanan sekurang-kurangnya 80,64 km atauriseha
semalam

d. Niat menjamak sholat

4. Cara melakukan sholat jamak

VI.

VII.

VIII.

a. Berniat melakuka sholat jamak

b. Mendahulukan sholat yang pertama lalu shotatgy
kedua

Alokasi Waktu

2x40 menit

Metode Pembelajaran

Demonstrasi, Bermain cerdas cermat

L angkah-langkah Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran ini guru menggunakan
pendekatanQuantum Teachingzang berdasar pada asas
utama’Bawalah Dunia Mereka Ke Dalam Dunia Kita, Dan

Antarkan Dunia Kita Ke Dunia Mereka’langkah-langkah



pembelajaran mengacu pada tehnik TANDUR yang terinc
di bawah ini:

1. Kegiatan awal

b. Pemberian motivasi (salam, sapa/kehadiran siswa,dan
menarik perhatian siswa),umbuhkan minat belajar
dengan memuaskan rasa penasaran dan ingin taha sisw
dengan memberikan sebuah gambaran peristiwa yang
menarik.

Pre test( menyakan pengertian sholat jamak)

Acuan: menjelaskan indikator yang hendak dicapai

. Kegiatan Inti

P N2 o

Alami, guru menjelaskan materi dan menciptakan
pengalaman umum yang sering dialami siswa.

b. Namai, setelah siswa mengalami dan memperoleh
materi pembelajaran, siswa diminta menulis di dalam
kertas apa yang mereka peroleh kemudian guru
menunjuk relawan membacakan hasilnya.

c. Demonstrasikan, guru memberikan kesempatan siswa
untuk mempraktekkan tata cara sholat jamak di depan
kelas agar siswa mengetahui dan memiliki pengetahua
dan informasi yang cukup memadai

3.Kegiatan Penutup

a. Ulangi, pengulangan dan post tes dapat memperkuat
daya ingat(post tes dengan menggunakan permainan
cerdas cermat)

b. Rayakan, siswa yang bisa memjawab pertanyaan
diberikan pujian dan tepuk tangan

c. Menutup pelajaran secara Islami

I X. Penilaian Hasil Belajar
X. Aspek yang dinilai



a. Pengamatan(Afektif), Sikap siswa dalam mengikuti
KBM, Kemauan siswa bertanya, menghargai pendapat
orang lain, dan menyelesaikan tugas dari guru

b. Kognitif : Siswa menjawab pertanyaan guru (Pre tes
maupun Post test)

c. Psikomotorik, Tes kinerja ketika mengerjakan tugas,
mempraktekkan atau mendemonstrasikan sholat jamak

XI. Instrument
Pree test
Apa pengertian sholat jamak?
Post test
Sebutkan sebab diperbolehkannya sholat jamak?

Sebut kan syarat sah sholat jamak?

XI11.Sumber Bacaan/ Alat
Sumber:
Tim Abdi Guru, Ayo Belajar Agama Islam untuk 8M
Kelas VII. Jakarta : Erlangga (2004).
Alat:
Kertas , spidol, whiteboard



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus/ Pertemuan : /1, 11

Mata Pelajaran : Pendidikgama Islam
Satuan Pendidikan : SMPN 2 Pandak Bantul

Kelas/ Semester VI

V1.

Pertemuan |
Standar Kompetensi
Membiasakan Perilaku Terpuiji
Kompetensi Dasar
Menjelaskan dan memberikan contoh kerja keras,nteku
ulet dan teliti
Indikator Pencapaian Kompetensi
Siswa kelas VIl D dapat:
Menjelaskan Arti kerja keras, tekun, ulet, daititel
Membacakan dan mengartikan dalil naqgli tentangakerj
keras, tekun , ulet teliti
Memberikan contoh perilaku terpuiji
Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari sifat terpuji seperti kerjaaketekun,
ulet, dan teliti dengan menggunakan model pembalaja
Quantum Teachingiswa dapat menjelaskan serta memberi
contoh perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti
Materi Ajar
Pengertian kerja keras, ulet dan teliti
Kerja keras artinya bekerja sungguh-sungguh dengan
mencurahkan segala potensi yang ada pada dirimauS
keberhasilan biasanya diperoleh seseorang dengan
kesungguhan, sedangkan kegagalan pada umumnydn adala
akibat dari kemalasan.
Ulet artinya senantiasa berusaha dan pantang nanyer

Salah satu factor keberhasilan seorang pengusah@ ya



VII.
VIII.

paling menentukan adalah keuletannya dalam berusaha
Teliti artinya cermat, tidak ceroboh dan tidak degja di
dalam melakukan suatu tindakan atau pekerjaanlitaate
adalah factor utama dalam meraih kesuksesan.
Dalil-dalil yang berkaitan dengan sifat-sifat tgipu
Alokasi Waktu 2x40
Metode Pembelajaran
Interactive Lecturing, Demonstrasi, Cassword Puzzle
Kegiatan Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran ini guru menggunakan
pendekatanQuantum Teachingzang berdasar pada asas
utama”’Bawalah Dunia Mereka Ke Dalam Dunia Kita, Dan
Antarkan Dunia Kita Ke Dunia Mereka’langkah-langkah
pembelajaran mengacu pada tehnik TANDUR yang terinc
di bawah ini:
1. Pendahuluan
Pemberian motivasi (salam, sapa/kehadiran siswa,da
menarik perhatian siswag.Tumbuhkan minat belajar
dengan memuaskan rasa penasaran dan ingin taha sisw
dengan memberikan sebuah gambaran peristiwva yang
menarik.
Pre test( menyakan pengertian kerja keras) tel
Acuan: menjelaskan indikator yang hendak dicap
2.Kegiatan Inti
a. Alami, guru menjelaskan materi dan menciptakan
pengalaman umum yang sering dialami siswa.
b. Namai, salah satu siswa diminta membacakan dalil
tentang perilaku terpuji sedangkan siswa yang lain
mendengarkan dan menyebutkan surat serta akhlak

yang dimaksud



XI.

XIL.

c. Demonstraskan, guru memberikan kesempatan
kepada beberapa siswa untuk memberikan contoh
kerja keras, tekun, ulet dan teliti di depan kelgar
siswa mengetahui dan memiliki pengetahuan dan
informasi yang cukup memadai

3.Kegiatan Penutup

d. Ulangi, pengulangan dan post tes dapat
memperkuat daya ingat(post tes dengan
menggunakan permainaassword puzzje
Siswa di beri kesempatan untuk bertanya oleh guru

e. Rayakan,siswa yang memiliki nilai paling banyak
dalam permainan diberikan hadiah

Menutup pelajaran secara Islami

Penilaian Hasil Belajar

1.Pengamatan : Sikap / Perhatian siswa selamaikoéng
pembelajaran

2. Afektif : Siswa menjawab pertanyaan dari guru

3.Psikomotorik : Kemampuan siswa mengerjagassword
puzzle

Sumber Belajar

Tim Abdi Guru, Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP

Kelas VII. Jakarta : Erlangga (2004).

Departemen Agama RI, Pendidikan Agama Islam Untuk

Kelas VII

Alat:

Kertas , spidol, whiteboardassword puzzle

Pertemuan |1



V1.

VII.

VIII.

Standar Kompetensi

Membiasakan Perilaku Terpuiji

Kompetensi Dasar

Mempraktekkan dan membiasakan kerja keras, takeh,
dan teliti

Indikator Pencapaian Kompetensi

Siswa kelas VII D dapat:

Menjelaskan manfaat bekerja keras, tekun, ulettelén
Membisakan bekerja keras, tekun, ulet, dan teliti

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari sifat terpuji seperti kerjaaketekun,
ulet, dan teliti dengan menggunakan model pembalaja
Quantum Teachingsiswa dapat mempraktekkan serta
membiasakan perilaku kerja keras, tekun, ulet dgin t
Materi Ajar

Manfaat kerja keras, tekun, ulet, dan teliti dakehidupan

1. Dapat mengembangkan potensi yang dimiliki

2. Bertanggung jawab, disiplin dan tidak mudatup@asa

3. Bergairah dan dapat meningkatkan taraf hidup

4. llmu dan pengalamannya berkembang

5. Memuliki Solidaritas dan kepekaan yang tinggi

Alokasi Waktu 2x40

Metode Pembelajaran

Diskusi,Bermain PeranGames

Kegiatan Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran ini guru menggunakan
pendekatanQuantum Teachingzang berdasar pada asas
utama”’Bawalah Dunia Mereka Ke Dalam Dunia Kita, Dan
Antarkan Dunia Kita Ke Dunia Mereka’langkah-langkah
pembelajaran mengacu pada tehnik TANDUR yang terinc
di bawah ini:



1.Pendahuluan
Pemberian motivasi (salam, sapa/kehadiran siswa,dan
menarik perhatian siswap.Tumbuhkan minat belajar
dengan memuaskan rasa penasaran dan ingin taha sisw
dengan memberikan sebuah gambaran peristiwa yang
menarik.
Pre test( menyakan kepada siswa perbuatanjitepa
yang sudah dilakukan pada hari ini)
Acuan: menjelaskan indikator yang hendak dicapai
2.Kegiatan Inti
b. Alami, siswa diminta membentuk beberapa kelompok
yang terdiri dari 5-6 siswa untuk mendiskusikaratsif
sifat terpuji yang mereka alami dan membuat sebuah
drama
Namai, penamaan
d. Demonstrasikan, guru memberikan kesempatan siswa
untuk mempraktekkan sebuah drama tentang
kesuksesan orang suka bekerja keras. Setelah drama
selesai guru member kesempatan siswa untuk bertanya
3.Kegiatan Penutup
e. Ulangi, pengulangan dan post tes dapat memperkuat
daya ingaf dengan permainan lembar bola siswa yang
menagkap bola berkewajiban menjawab pertanyaan dari
guru)
f.  Rayakan,siswa yang bisa menjawab diberi penguatan
berupa tepuk tangan sedangkan yang tidak bisa
menjawab diminta untuk bernyanyi

Menutup pelajaran secara Islami

Penilaian Hasil Belajar



XI.

XIl.

1.Pengamatan : Sikap / Perhatian siswa selamaikogéng
pembelajaran

2. Afektif : Siswa menjawab pertanyaan dari guru

3.Psikomotorik : Kemampuan siswa mengerjagassword
puzzle

Sumber Belajar

Tim Abdi Guru, Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP

Kelas VII. Jakarta : Erlangga (2004).

Departemen Agama RI, Pendidikan Agama Islam Untuk

Kelas VIl

Alat:

Kertas , spidol, whiteboardassword puzzle



V1.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus/ Pertemuan :111/1, 11

Mata Pelajaran : Pendidik@ama Islam

Satuan Pendidikan  : SMP N 2rfdak Bantul
Kelas/ Semester VI I

Pertemuan |
Standar Kompetensi
Memahami Sejarah Nabi Muhammad saw
Kompetensi Dasar
Menjelaskan dan Meneladani perjuangan Nabi Muhammad
saw
Indikator Pencapaian Kompetensi
Siswa kelas VII D dapat:
Menjelaskan misi Nabi Muhammad saw, untuk
menyempurnakan akhlak, membangun manusia mulia dan
bermanfaat
Menjelaskan misi Nabi Muhammad saw, sebagai rahmat
bagi alam semesta, pembawa kedamaian, kesejahteraan
dan kemajuan masyarakat.
Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari misi nabi Muhammad saw sebagai
penyempurna akhlak, membangun manusia mulia
bermanfaat dan sebgai rahmat bagi seluruh alamssame
dengan menggunakan model pembelajar@uantum
Teachingsiswa dapat menjelaskan dan mengambil hikmah
dari misi yang disamapaikan oleh nabi Muhammad saw.
Materi Ajar
Misi Nabi Muhammad saw sebagai penyempurna akhlak
manusia
Dalam catatan sejarah menunjukkan bahwa bangsa Arab
pada masa sebelum Islam sudah sedemikian rendah dan



biadab sehingga zaman itu disebut zaman jahilifpsda
saat bersamaan dengan itu Allah SWT mengutus nabi
Muhammad saw guna membimbing akhlak mereka agar
menjadi manusia yang beradab dan bertauhid semtadie
kepada jalan yang benar.

Misi pertama yang dilakukan oleh rasulullah adalah
memperbaiki akhlak manusia yang selama ini tampak
rusak. Kedatangan nabi membuat suasana negeriyarap
selama ini gelap gulita menjadi terang benderarajar
Al-Quran beliau mendapat sebutan “Uswatun Hasanah”
(Suri teladan yang baik). Hal tersebut terkaitggmmisi
beliau yang diutus untuk menyempurnakan akhlak sianu
Sebagaimana sabda beliau

Artinya : Dari Abi Hurairah berkata, Rasulullah saw
Bersabda: “ Sesungguhnya aku diutus Allah SWT untuk
menyempurnakan (memperbaiki )akhlak manusia”. ( HR
Ahmad )

Misi nabi Muhammad saw sebagai rahmat bagi seluruh
alam semesta

Rasulullah saw adalah contoh terbaik dalam meniama
kasih sayangnya kepada sesame manusia. beliau tidak
pernah membalas serangan orang-orang kafir Quyaisy
selalu ingin mencelakai dirinya dalam berdakwahehOl
karena itu pada diri rasulluh sangat melekat sifat-
terpuji, misal siddig( benar), amanah (dapat dipgag,
tabligh (menyamapaikan risalah), dan fathonah &=rd
Karena sifat-sifat terpuji itulah Rasullah saw Iaesih
menaklukan kota Mekkah dan Madinah menjadi kotarkau
muslimin yang kemudian disegani oleh kota-kota yadg
disekitarnya. Dengan keluhuran budi dan akhlak yang

mulia akhirnya beliau berhasil membawa amanah Allah



VII.
VIII.

SWT untuk menyiarkan Islam keseluruh pelosok dunia
guna membawa keselamatan hidup manusia di dunididan
akhirat. Hal itu sangat bermanfaat bagi seluruh tuma
manusia dan makhluk lain penghuni ala mini. FirrAlah
Swt :

Artinya Dan Kami tidak menggutus engkau
(Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
seluruh alam”.(Qs Al-Anbiya’: 107)
Alokasi Waktu 2x40
Metode Pembelajaran
Interactive Lecturing, Disscution
Kegiatan Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran ini guru menggunakan
pendekatanQuantum Teachingyang berdasar pada asas
utama”’Bawalah Dunia Mereka Ke Dalam Dunia Kita, Dan
Antarkan Dunia Kita Ke Dunia Mereka”langkah-langkah
pembelajaran mengacu pada tehnik TANDUR yang terinc
di bawah ini:
1. Pendahuluan
a. Pemberian motivasi (salam, sapa/kehadiran
siswa,dan menarik perhatian siswaymbuhkan
minat belajar dengan memuaskan rasa penasaran
dan ingin tahu siswa dengan memberikan sebuah
gambaran peristiwa perjuangan Nabi Muhammad
SAW dalam menjalankan misinya.
b. Pre test( menyakan pengertian nabi Muhammad
SAW sebagai Uswatun Hasanah)
c. Acuan: menjelaskan indikator yang hendak dicapai

2. Kegiatan Inti



a. Alami, guru menjelaskan materi dan
menciptakan  pengalaman umum yang sering
dialami siswa pada saat menyampaikan sebuah
kebenaran.

b. Namai, penamaam kelompok diskusi sesuai
dengan sifat terpuji yang tercermin pada diri
Rasulullah

C. Demonstrasikan, guru meminta siswa untuk
berdiskusi secara berkelompok, setiap kelompok
terdiri dari 8 orang siswa. setelah selesai
berdiskusi setiap kelompok diberi kesempatan
untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas sedangkan kelompok yang lain diberi
kesempatan untuk bertanya dan menanggapi.

3. Penutup
a ulangi, guru memberikan klarifikasi,
pengulangan dan post tes dapat memperkuat
daya ingat (post tes dengan menggunakan
permainan menyusun sebuah kalimat dengan
menggunakan angka, angkal=a, 2=b dan

seterusnya)

b. Rayakan,siswa yang memiliki keberanian
melaksanakan permainan dan jawabannya benar
diberireward

Menutup pelajaran secara Islami

X. Penilaian Hasil Belajar
1.Pengamatan : Sikap / Perhatian siswa selamaikogéng
pembelajaran

2. Afektif : Siswa menjawab pertanyaan dari guru



XI.

XIl.

V1.

3.Psikomotorik : Kemampuan siswa mengerjakan
permainan menyusun sebuah kalimat

Sumber Belajar

Tim Abdi Guru, Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP

Kelas VII. Jakarta : Erlangga (2004).

Departemen Agama RI, Pendidikan Agama Islam Untuk

Kelas VI

Alat:

Kertas , spidol, whiteboard, instrument permainan

Pertemuan |1

Standar Kompetensi

Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW

Kompetensi Dasar

Meneladani perjuangan Nabi dan para Sahabat dalam
menghadapi masyarakat Mekkah

Indikator Pencapaian Kompetensi

Siswa kelas VII D dapat:

Mengambil hikmah dari perjaungan Nabi Muhammad
SAW

Meneladani perjuangan Nabi dan para Sahabat dalam
menghadapi masyarakat Mekkah

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari perjuangan Nabi Muhammad dan
sahabat SAW dengan menggunakan model pembelajaran
Quantum Teachingiswa serta mengambil hikmah dan
meneladani perjuangan para sahabat dan Nabi Muhamma
SAW

Materi Ajar



Berdasarkan sejarah perjuangan Nabi Muhammad SAW. D
atas dapat diambil kesimpulan cara meneladani gegan
beliau diantaranya sebagai berikut

Perjuangan harus dilakukan segaraa’i (berkelompok).

Di dalam suatu pemerintahan tugas dan tanggungbjawa
tidak akan mampu dipikul oleh individu-individu. &bl
karena itu, semua manusia dan lapisan masyarakag) sa
bersatu sehinggasehingga kewajiban mulia tersebpatd
terlaksana dengan sempurna.
Perjuangan harus berada di jalan politik
Hal ini dikarenakan bahwa masalkhilafah (pemerintah )
adalah masalah politik sehingga dilakukan melalui
pendekatan politik.penggunaan jalan politik inatdoerarti
menghalalkan segala cara menyimpang dari ajaramls|
Perjuangan tidak menggunakan cara kekerasan (fisik)

VII.  Alokasi Waktu 2x40 menit

VIll.  Metode Pembelajaran
Information research,Interactive lecturing, Games

IX. Kegiatan Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran ini guru menggunakan
pendekatanQuantum Teachingzang berdasar pada asas
utama”’Bawalah Dunia Mereka Ke Dalam Dunia Kita, Dan
Antarkan Dunia Kita Ke Dunia Mereka’langkah-langkah
pembelajaran mengacu pada tehnik TANDUR yang terinc
di bawah ini:
1. Pendahuluan

a. Pemberian motivasi (salam, sapa/kehadiran siswa,dan
menarik perhatian siswaj,umbuhkan minat belajar

dengan memuaskan rasa penasaran dan ingin tahu



siswa dengan memberikan sebuah gambaran peristiwa
yang menarik.

b. Pre test( menyakan kepada siswa tentang sifat-sifat

terpuji yang ada pada diri Nabi Muhammad SAW)

c. Acuan: menjelaskan indikator yang hendak dicapai

2. Kegiatan Inti

a. Alami, siswa diminta mencari sebuah informasi di
dalam buku kemudian mencari kata kunci dari apa
yang dipelajari.

b. Namai, setelah menemukan kata penting sebagai
kata kunci siswa secara suka rela diminta
menuliskan kata kunci dikertas yang telah dibagikan
oleh guru untuk ditempel di papan tulis.

Setelah selesai menempelkan tugas dari guru,guru
siswa diberi kesempatan untuk bertanya
c. Demonstraskan, guru memberikan sebuah
permainan untuk mempermudah siswa memahami
dan mengingat materi yang disampaikan
3. Kegiatan Penutup

a. Ulangi, pengulangan permainan dan post tes dapat
memperkuat daya ingat siswa. Guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari pada pertemuan kali in
Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS di
rumah dan dikumpulkan pada pertemuan
berikutnya.

b. Rayakan, pada pertemuan Kkali ini siswa yang
mampu melaksanakan tugas dari guru mendapat
reward dari guru sebagai bentuk penghargaan atas
kemampuannya.

c. Menutup pelajaran secara Islami

X. Penilaian Hasil Belajar



XI.

XIl.

1.Pengamatan : Sikap / Perhatian siswa selamaikogéng
pembelajaran

2. Afektif : Siswa menjawab pertanyaan dari guru

3.Psikomotorik : Kemampuan siswa melaksanakan tugas
dari guru

Sumber Belajar

Tim Abdi Guru, Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP

Kelas VII. Jakarta : Erlangga (2004).

Departemen Agama RI, Pendidikan Agama Islam Untuk

Kelas VII

Alat:

Kertas , spidol, whiteboard



Lampiran 1X

SUBYEK PENELITIAN

No. | Nama L/P
Urut
1 | Adi Nugroho L
2 | Arfiyani P
3 | Azas Rostyid P
4 | Andrean Dwi Nugroho L
5 | Anika Ratu Ringgiri Putriasw P
6 | Ardyanto L
7 | Aryani Setyoningsih P
8 Banjar Putro P
9 | Eka yulianti P
10 | Laila Sofia Nur’aini P
11 | Eri Nurwanto L
12 | Erina Asriyati P
13 | Febby Afijiyanto P
14 | Febriana Mia Sari P
15 | Ferliawati Wahyuningsih P
16 | Heru Suharyanto P
17 | Indah Suryani P
18 | Putri Novi Nurhidayah P
19 | Komarudin L
20 | Lisna Kristika P
21 | Mashuri Dwi lama L
22 | Ardy Aldila Salam L
23 | Nurika Handayani P
24 | Nurul Isnaini P
25 | Riska Dwi L
26 | Renaldi Edy K L
27 | Roffi E L
28 | Septian Adhi N L
29 | Septian Nugroho L
30 | Shintya Prastiwi P
31 | Susanti Catur P P
32 | Tugiyati L
33 | Teja Afriyanta L
34 | Tutriani P
35 | Yoga Dwi Aimawan L
36 | Yudha Adi Pratama L




Lampiran X

Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 6 Februari 2010
Jam :10.00 -10.30
Lokasi : Ruang tamu SMP N 2 Pandak
Sumber Data : Ibu Diartini, S.Ag

Deskrips Data:

Ibu Diartini, S.Ag adalah salah seorang guru matajaran PAIl. Wawancara kali
ini merupakan yang pertama dengan informan darksditeakan di ruang tamu
SMP N 2 Pandak. Pertanyaan-pertanyaan yang diskampaienyangkut kondisi
siswa dan metode apa saja yang digunakan selars@sgrembelajaran PAI.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa korgiswa selama
pembelajaran PAI mereka ramai dan agak sulit dighalas), siswa pasif dan
semangat mereka rendah. Kondisi tersebut terjaéields VII D. Metode yang
digunakan selama proses pembelajaran PAI metodg gmunakan oleh guru
adalah metode ceramah, diskusi dan tanya jawalwa&ialam mengerjakan tugas
dari guru tidak tepat waktu bahkan sampai berbbldan. Berdasarkan
permasalahn tersbut, lalu calon peneliti menawarkaael Quantum teaching
sebagai upaya meningkatkan minat belajar PAI peteaskelas VII D. Guru pun
menerima tawaran dari calon peneliti.

I nterpretasi

Kondisi siswa selama proses pembelajara PAI kuraegninat. Siswa juga

kurang serius dalam mengerjakan tugas dari gurtodéeyang digunakan selama
proses pembelajaran PAI adalah metode ceramahysilidan tanya jawab. Guru

setuju untuk menerapkan model pembelajaran yaawdikan oleh peneliti



Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa ,26 Januari 2010
Jam : 09.30-10.00
Lokasi : Ruang belajar
Sumber Data : Yani

Deskrips Data:

Wawancara kali ini bertujuan untuk mengetahui caengajar guru dan
metode yang diterapkan oleh guru agar data ledid dan tidak memihak salah
satu pihak.

Menurut siswa pada dasarnya guru yang mengajanfelyenangkan tapi
dalam penggunaan metode kurang bervariatif sehinmggmbuat siswa agak
bosan dan bermalas-malas. Siswa kelas VII D memanderung agak ramai dan

sulit dikendalikan dari pada siswa kelas yang lain.



Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/Tanggal : Selasa, 27 April 2010

Jam :10.00

Lokasi : Ruang Kelas VII D SMP N 2 Pandak
Sumber Data : Siswa Kelas VII D SMP N 2 Pandak
Deskrips Data:

Hari Selasa, bel berbunyi tanda pergantian jamDlautini langsung
masuk kelas bersama peneliti. Peneliti duduk dalaeg siswa, hal ini
bertujuan agar dalam mengamati lebih leluasa tanpaggangu proses
pembelajaran. Guru membuka pelajaran dengan mengwsaEam,
dilanjutkan dengan menanyakan kabar siswa, menaeki&spian seragam
siswa, sekaligus mengabsen. Kegiatan selanjutnyemyakan materi yang
telah dibahas pada pertemuan sebelumnya kepada $&tapi siswa kurang
semangat menjawab pertanyaan tersebut. Pada saaiateri yang akan
disampaikan pokok bahasan "Sholat jamak” Guru nb&sligan materi
tersebut dengan metode ceramah. Sebelum menyampaikateri,
menceritakan sebuah kejadian yang menarik. Siswa pntusias
mendengarkan cerita yang disampaikan oleh peneliti

Kemudian guru menjelaskan materi pembelajaran. Guaminta
siswa untuk mendengarkan dan memperhatikan maaeg gisampaikan.
Tetapi hanya sedikit siswa yang mau mendengarkan ngdemperhatikan
materi yang disampaikan. Interaksi antara guru aengiswa terlihat
monoton, siswa terlihat pasif. Mereka kurang segagmgobrol sendiri dan
ada juga sambil tiduran.

Guru juga memberi beberapa pertanyaan kepada siste@j siswa
kurang semangat dalam menjawab pertanyaan terdabutenderung diam
saja. Untuk mencairkan suasana guru dalam menykampaiateri diselingi
dengan becanda agar siswa tidak bosan. Bel pururgrbtanda jam

istirahat.



Catatan L apangan 4
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 28 April 2010
Jam . Istirahat
Lokasi : Taman

Sumber Data : Guru Pendidikan Agama Islam

Deskrips Data:
Berikut adalah hasil wawancara observer denganguiou
P : Penelitidan G : Ibu guru

P : Assalamu’alaikum, lbu

G : Wa'alaikum salam wr.wb. mbak ada apa?

P :lbu anak-anak Kelas VII D memang agak ramdiwy2

G :ya begitulah mbak

P : Menurut ibu bagaimana tadi saya mengajar?

G : Ya sudah lumayan bagus kok mbak tinggal tumaoldemangat mereka
ja mbak

P : Apa metode yang biasa ibu terapkan?

G : Ceramah dan diskusi mbak memang sih agak monoto

P : Terus pembelajaran yang seperti apa yang ¢ikan&

G : yang saya harapkan model yang mbak terapkasapat membangkitkan
minat siswa

P : ya sudah makasih ya bu

G : Ya mbak sama-sama mbak

Interpretasi:
Berdasarkan wawancara tersebut, dapat dikatakn éaiswa kurang berminat

terhadap PAI dan guru mengajar masih monoton. Quga berhadap inovasi
dalam pembelajaran



Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Mei 2010
Jam : 08.00
Lokasi : Rumah siswa

Sumber Data : Siswa Kelas VII D

Deskrips Data:
Berikut adalah hasil wawancara observer denganrbpheiswa:
P : Penelitidan S : Siswa

P : Adik... maaf Mba mengganngu sebentar.

S1,S2: Oya..ga papaMba ...

P : Apayang Adik rasakan terkait dengan pembelaj&Al sekarang?

S1 : Lebih semangat belajar dan merasa senang.

S2 : Masih kurang jelas soalnya mbaknya tidak memlilpapan tulis

P . Apakah Adik senang dan lebih tertarik dengamode pembelajaran
PAIl yang diterapkan sekarang dari pada sebelumalgaannya?

S1 :Ya..karena mempermudah kita untuk belajar

P : Menurut adik apakah ada perbedaan suasana lagandie PAI yang
dilaksanakan pada saat sekarang dan sebelumny?

S1,2,: ada mba..

P : Apa perbedaaanya?

S1 : Sekarang lebih memahami, lebih santai dak tegang

S2 : enak ada rewardnya mbak.

P : Terimakasih banyak Dik... Assalamu’alaikum.

S1,2,: ya...sama-sama mba...wa’alaikum salam.

Interpretasi:

Siswa mulai semangat, senang dan tertarik pada glejatan PAIl dengan
diterapkan modeQuantum teachingari pada pembelajaran sebelumnya. Suasana
pembelajaran tidak menegangkan dan siswa mudah rah@em materi

pembelajaran.



Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 1 Juni 2010
Jam :10.00-11. 00
Lokasi : Taman
Sumber Data : observer (Sri windari)
Deskrips Data:

Peneliti wawancara dengan observer mengenai ppesabelajaran yang
baru saja dilaksanakan. Menurut Beliau, terjadulpghan suasana pembelajaran
sebelumnya dengan pembelajaran setelah diterapkael@uantum Teaching.
Pada siklus | siswa mulai tertarik memperhatikaaten pembelajaran, mereka
juga mau menjawab pertanyaan dari guru, walaupungade ditunjuk terlebih
dahulu oleh guru, siswa juga terlihat semangat mkatigpembelajaran. Siswa
juga terlihat senang ketika dimintai mempraktekisholat berjamaah. Peneliti
juga mendiskusikan rencana perbaikan untuk siHluRdncana perbaikan untuk
siklus Il yaitu siswa diminta untuk membuat nasldama dan memberikan
pertanyaan-pertanyaan serta membeward dan reinforcer pada siswa yang

berprestasi.

Interpretas

Terjadi perubahan suasana pembelajaran sebelumaggam pembelajaran
setelah diterapkan mod@uantum teachingPada siklus | siswa mulai tertarik
memperhatikan materi pembelajaran, mereka jugameayawab pertanyaan dari
guru, walaupun dengan ditunjuk terlebih dahulu adeinu, siswa juga terlihat
semangat mengikuti pembelajaran. Siswa senang tidak keberatan diminta

untuk diskudi dan memerankan sebuah drama.



Lampiran XI

Hasi| Observasi Siswa Pada Siklus|

Pertemuan |
Hari/Tanggal: Selasa, 27April 2010

Berilah tanda (V) pada setiap pertanyaan di bawah i

No | Aspek yang diamati Hasil pengamatan Ket.
Tinggi | Sedang| Kurang
1 | Semangat mendengarkan Vv Terdapat
penjelasan dari guru dengan beberapa
tenang. siswa kurang
memperhatik
an
2 | Semangat menjawab Vv Siswa
pertanyaan dari guru menunggu
ditunjuk oleh
guru
3 | Kedisiplinan siswa selama Vv Terdapat
pembelajaran. beberapa
siswa yang
mengobrol
sendiri
4 | Senang mengerjakan tugas \ Siswa terlihat
dari guru. senang diberi
tugas LKS
5 | Menyadari pentingnya - - -
belajar PAI
6 | Kesungguhan siswa dalgm \
mengikuti pembelajaran.
7 | Memperhatikan penjelasan \ Siswa tertarik
dari guru. pada materi
yang
disampaikan
8 | Berani menyampaikan Vv Siswa hanya
pendapat. diam
9 | Menghargai pendapat orang Vv
lain.

Observer



Hasil Observasi Siswa Pada Siklus|

Pertemuan I
Hari/Tanggal: Selasa, 28April 2010

Berilah tanda (V) pada setiap pertanyaan di bawah i

No | Aspek yang diamati Hasil pengamatan Ket.
Tinggi | Sedang| Kurang
1 | Semangat mendengarkan \% Terdapat
penjelasan dari guru dengan beberapa
tenang. siswa kurang
memperhatik
an
2 | Semangat menjawab Vv Siswa
pertanyaan dari guru/teman. menunggu
ditunjuk oleh
guru
3 | Kedisiplinan siswa selama Vv Terdapat
pembelajaran. beberapa
siswa yang
mengobrol
sendiri
4 | Senang mengerjakan tugas \ Siswa terlihat
dari guru. senang
diminta
mempraktekk
an sholat
Qasar
5 | Menyadari pentingnya Vv
belajar PAI
6 | Kesungguhan siswa daldgm \
mengikuti pembelajaran.
7 | Memperhatikan penjelasan \ Siswa tertarik
dari guru. pada materi
yang
disampaikan
8 | Berani menyampaikan Vv Siswa hanya
pendapat. diam
9 | Menghargai pendapat orang Vv
lain.

Observer



Hasi| Obseravai Siswa Pada Siklusl||

Pertemuan |

Hari/Tanggal: Selasa, 11 Mei 2010
Berilah tanda (V) pada setiap pertanyaan di bawah i

No | Aspek yang diamati Hasil pengamatan Keterangan
Tinggi | Sedang| Kurang

1 Semangat mendengarkgan \ Siswa terlihat
penjelasan  dari  guru semangat
dengan tenang.

2 Semangat menjawab \ Siswa mulai
pertanyaan dari berani  angkat
guru/teman. tangan

3 Kedisiplinan siswa selama \ Masih ada siswa
pembelajaran. yang mengobrol

sendiri

4 Senang mengerjakan tugas \ Siswa terlihat
dari guru. senang

berdiskusi

5 Menyadari pentingnya \
belajar PAI

6 Kesungguhan siswa dalgm \%
mengikuti pembelajaran.

7 Memperhatikan penjelasan \% Siswa semakin
dari guru. tertarik pada

materi yang
disampaikan

8 Berani menyampaikan \%
pendapat.

9 Menghargai pendapat Vv
orang lain.

Observer



Hasi| Obseravasi Siswa Pada Siklus||

Pertemuan Il

Hari/Tanggal: Selasa, 18 Mei 2010
Berilah tanda (V) pada setiap pertanyaan di bawah i

No | Aspek yang diamati Hasil pengamatan Keterangan
Tinggi | Sedang| Kurang

1 Semangat mendengarkgan \ Siswa terlihat
penjelasan  dari  guru semangat
dengan tenang.

2 Semangat menjawab \ Siswa mulai
pertanyaan dari berani  angkat
guru/teman. tangan

3 Kedisiplinan siswa selama \ Masih ada siswa
pembelajaran. yang mengobrol

sendiri

4 Senang mengerjakan tugas \ Siswa terlihat
dari guru. senang

berdiskusi

5 Menyadari pentingnya \
belajar PAI

6 Kesungguhan siswa dalgm \%
mengikuti pembelajaran.

7 Memperhatikan penjelasan \% Siswa semakin
dari guru. tertarik pada

materi yang
disampaikan

8 Berani menyampaikan \%
pendapat.

9 Menghargai pendapat \%
orang lain.

Observer



Hasi| Obseravai Siswa Pada Siklus|11
Pertemuan |
Hari/Tanggal: Selasa, 1Juni 2010

Berilah tanda (V) pada setiap pertanyaan di bawah i

No | Aspek yang diamati Hasil pengamatan Keterangan
Tinggi | Sedang Kurang

1 Semangat mendengarkan Vv Siswa terlihat
penjelasan dari  guru semangat
dengan tenang.

2 Semangat menjawab V Siswa
pertanyaan dari semakin
guru/teman. antusias

menjawab
pertanyaan

3 Kedisiplinan siswa selama Vv Suasana kelas
pembelajaran. semakin

menyenangka
n/kondusif.

4 Senang mengerjakan tugas \ Siswa terlihat
dari guru. senang dalam

permainan

5 Menyadari penting belajar Vv
PAI

6 Kesungguhan siswa dalgm V Siswa
mengikuti pembelajaran. disiplin

dalam diskusi

7 Memperhatikan penjelasan \%
dari guru.

8 Berani menyampaikan V Siswa berani
pendapat. presentasi

9 Menghargai pendapat V Siswa
orang lain. mendengarka

n presentasi

Observer



Hasil Obseravs Siswa Pada SiklusllI1
Pertemuan Il
Hari/Tanggal: Selasa, 8 Juni 2010

Berilah tanda (V) pada setiap pertanyaan di bawah i

No | Aspek yang diamati Hasil pengamatan Keterangan
Tinggi | Sedang Kurang

1 Semangat mendengarkan Vv Siswa terlihat
penjelasan dari  guru semangat
dengan tenang.

2 Semangat menjawab V Siswa
pertanyaan dari semakin
guru/teman. antusias

menjawab
pertanyaan

3 Kedisiplinan siswa selama Vv Suasana kelas
pembelajaran. semakin

menyenangka
n/kondusif.

4 Senang mengerjakan tugas \ Siswa terlihat
dari guru. senang dalam

permainan

5 Menyadari penting belajar V
PAI

6 Kesungguhan siswa dalgm V Siswa
mengikuti pembelajaran. disiplin

dalam diskusi

7 Memperhatikan penjelasan V

dari guru.

8 Berani menyampaikan V Siswa berani
pendapat. presentasi

9 Menghargai pendapat V Siswa
orang lain. mendengarka

n presentasi

Observer



Hasi| Observasi Guru Pada Siklus|

Hari/Tanggal: Selasa, 27 April 2010
Berilah tanda (V) pada setiap pernyataan di bawah i

No Aspek yang diamati Hasil Keterangan
pengamatar
Ya | Tidak
1 Melakukan absensi terhadapy Siswa yang hadir 34
siswa
2 Menanyakan kabar siswa / Mengecek kerapian
siswa
3 Menjelaskan kompetensi dasai
dan tujuan pembelajaran
4 Melakukan apersepsi, pre tesv Siswa kurang merespon,
dan penilaian hasil belajar
5 Menguasai bahan pelajaran Vv
6 Mengembangkan materi \Y,
pembelajaran dan memberikan
contoh berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari
7 Memberi pertanyaan pada siswa |V Siswa ditunptkiku
menjawab
8 Memberikan  reward dan| V Hanya sedikit memberi
reinforce pujian
9 Memberi kesempatan pada sisw& Siswa hanya diam
untuk bertanya
10 | Memberikan waktu yang cukupV
pada siswa untuk mengerjakan
tugas
11 | Membangun keakraban/interaksvV Masih terdapat beberaps
yang baik dengan siswa siswa yang diam saja da
mengobrol sendiri
12 | Memberi kesimpulan di akhirV Menyimpulkan dan
pembelajaran menutup pembelajaran
dengan salam

Observer

n



Hasil Observasi Guru Pada Siklusl|

Hari/Tanggal: Selasa, 11 Mei 2010
Berilah tanda (V) pada setiap pernyataan di bawah i

No Aspek yang diamati Hasil Keterangan
pengamatar
Ya | Tidak
1 Melakukan absensi terhadapv Siswa yang hadir 34
siswa
2 Menanyakan kabar siswa / Menanyakan siswa
belajar darimana
3 Menjelaskan kompetensi dasai
dan tujuan pembelajaran
4 Melakukan apersepsi, pre teswv Siswa mulai merespon
dan penilaian hasil belajar dengan baik
5 Menguasai bahan pelajaran Vv
6 Mengembangkan materi V Memberikan sebuah
pembelajaran dan memberikan cerita yang menarik
contoh berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari
7 Memberi pertanyaan pada siswa |V Siswa menjaargiat
ditunjuk oleh guru
8 Memberikan reward  dan| V Memberi pujian,
reinforce penguatan dan hadiah
(permen)
9 Memberi kesempatan pada sisw&/ Siswa masih belum
untuk bertanya berani bertanya
10 | Memberikan waktu yang cukupV Meminta siswa untuk
pada siswa untuk mengerjakan mendiskusikan materi
tugas pembelajaran dan
mengmengumpulkan
hasil diskusi nya di akhir
pembelajaran
11 | Membangun keakraban/interaksvV Siswa mengobrol sendir
yang baik dengan siswa berkurang.
12 | Memberi kesimpulan di akhijrV Menyimpulkan dan
pembelajaran menutup pembelajaran
dengan salam

Observer



Hasi| Observasi Guru Pada Siklusllli

Hari/Tanggal: Selasa, 8 Juni 2010

Berilah tanda (V) pada setiap pernyataan di bawah i

0

No Aspek yang diamati Hasil Keterangan
pengamatar
Ya | Tidak
1 Melakukan absensi terhadapv/ Semua siswa hadir
siswa
2 Menanyakan kabar siswa v Menanyakan keadaamsis
3 Menjelaskan kompetensiV
dasar dan tujuan
pembelajaran
4 Melakukan apersepsi, preV Siswa merespon dengan ba
test dan penilaian hasil
belajar
5 Menguasai bahan pelajaran Vv
6 Mengembangkan materi vV
pembelajaran dan
memberikan contoh
berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari
7 Memberi pertanyaan padaV Siswa menjawab tanpa
siswa ditunjuk oleh guru
8 Memberikan reward dan| V Memberi pujian, penguatan
reinforce dan hadiah (permen)
9 Memberi kesempatan padaV Siswa berani bertanya
siswa untuk bertanya
10 | Memberikan waktu yang V Member waktu siswa untuk
cukup pada siswa untuk memperagakan sebuah drar
mengerjakan tugas
11 | Membangun \%
keakraban/interaksi  yang
baik dengan siswa
12 | Memberi kesimpulan di V Menyimpulkan dan menutup
akhir pembelajaran pembelajaran dengan salam

Obsever



Pelanggaran Dan Skor Maksimal

No Jenis Pelangaran Skor

1. Pelangaran Ringan,Masuk terlambat lebih 10 menit 3
Keluar kelas tanpa ijin 3
Piket kelas tidak melaksankan tugas 3
Makan didalam kelas 3
Membeli makanan pada waktu pelajaran 3

Berpakaian seragam tidak sesuai dengan ketentbalake 5

Membuang sampah tidak pada tempatnya 3
Bermain di tempat parkir 3
Berhias di tempat parkir 3
Memakai aksesoris bagi siswa putra 3
Memakai perhiasan yang berlebihan 3
Tidak masuk tanpa keterangan 1 kali 3

Tidak membawa buku pelajaran pada jam pelajarag yan 5

bersangkutan

10
Tidak mengindahkan panggilan

10
Rambut gondrong/disemir berwarna/tidak rapi.

10
Mengganggu / mengacau kelas

5
Tidak mengikuti proses belajar mengajar dengan paik
menyontek dll ) 10

Mencoret-coret tembok, kursi jendela, meja kursi sarana 10
sekolah yang lain.

10
Bersikap, berbicara, berbuat tidak sopan sesamantem



Membawa hand phone ( HP )

Pelangaran Sedang, Membuat ijin palsu 15
Membolos / meninggalkan kelas tanpa ijin 15
Membawa buku gambar porno/ ved/ cd 15
Membela teman yang salah 15
Membawa kendaraan motor 15

Membawa/ merokok di lingkungan sekolah dan seky&rn 20
Pelanggaran Berdélemalsukan tanda tangan kepala sekc50
wali kelas, guru, karyawan, bendahara sekolah aiardin

50
Berkelahi / main hakim sendiri/ mengancam.

50
Merusak sarana dan prasarana sekolah

50
Mencuri/ memeras

50
Membawa senjata tajam yang mengganggu ketenangan
(ketentraman sekolah ) 50

Berjudi/ main kartu dan sejenisnya di lingkungakodeh 50

Bersikap , berbuat tidak sopan kepada kepala dgkola 50
bapak/ibu guru, karyawan dan siswa lain

50
Membawa alat-alat kontrasepsi.

100
Membawa/ menyebarkan selebaran yang menimbulkan
keresahan/provokator/memfitnah. 100

Membawa/memakai/menyimpan/mengedarkan minum- 100
minuman keras, narkoba atau obat terlarang.

100
Berurusan dengan yang berwajib karena melakukdakan
kriminal/kejahatan. 100
Berbuat asusila ( mesum ) di lingkungan sekolah 100
Merubah / memalsu rapot, STTB/ Nilai Ujian Akhir. 100

100



Siswa putri hamil, siswa putra menghamili

Menganiaya orang lain sampai berakibat fatal.

Sanksi :

1. Teguran langsung secara lisan

2. Tidak boleh mengikuti pelajaran pada waktu tertentu

3. Peringatan tertulis oleh Kepala Sekolah tembusangotua / wali.
4. Skorsing dalam jangka waktu tertentu

5. Dilaporkan kepada instansi yang berwenang

6. Dikeluarkan dari sekolah

Penghargaan :

Jenis Penghargaan

1. Pujian

2. Piagam

3. Surat keterangan

4. Alat tulis / perlengkapan sekolah
5. Kenang-kenangan

6. Yang memperoleh penghargaan

a. Anak yang mengharumkan nama sekolah

b. Anak yang berprestasi

c. Anak yang dalam 3 ( tiga ) tahun tidak pernaseab



Tata Tertib Umum

Siswa Wajib :

1. Menjaga Serta menjunjung tinggi nama baik sékola

2. Tunduk dan Taat terhadap peraturan sekolah

3. Berperilaku sopan, susila disiplin dan berbudlia

4. Menciptakan,memelihara dan menjaga keamanaertikein, keindahan

dan kekeluargaan

5. memenuhi administrasi sekolah

Khusus
Keamanan
1. Siswa dilarang membawa sajam yang tidak ad@dannya dengan

pelajaran sekolah

2. Siswa wajib melaporkan semua peristiwa/kejanigang dapat

menganggu kelancaran proses belajar mengajar

3. Siswa wajib menempatkan sepedanya di tempaj tgdah disediakan

dan menguncinya

4. Siswa wajib menjaga kemanan barang milik sendi



5. Siswa dilarang bermain-main ditempat sepedammoobil Bapak/Ibu

Guru dan karyawan

6. Siswa wajib mengganti barang-barang milik salkapabila merusak

atau menghilangkan

7. Siswa dilarang berjudi dan berbuat asusila

Kebersihan

1. Siswa yang mendapat giliran piket wajib selal@@njaga kebersihan

kelas

2. Setiap siswa wajib mewnjaga kebersihan lingkarggkolah

3. Siswa dilarang menyimpan makanan di laci meja

4. Siswa dilarang merokok di Halaman sekolah ataekdar lingkungan

sekolah

Ketertiban

1. Siswa wajib datang di sekolah sebelum tandauknasrbunyi

2. Setelah tanda masuk berbunyi semua siswa waguk kelas

3. Siswa yang terlambat harus minta izin kepadauGaga, Guru BK,

Wakasek atau Kepala Sekolah



4. Jika siswa akan meninggalkan kelas karena golerlken, harus minta

izin kepada Guru Jaga, Guru BK, Wakasek, atau ldepekolah.

5. Siswa yang tidak masuk sekolah harus ada stiratari orang tua /

wali murid.

6. Siswa wajib mengikuti upacara bendera dengatnkdii dan berpakaian

lengkap dan Rapi

7. Setiap siswa wajib selalu siap apabila ditunjgkbagai petugas

pelaksana upacara Bendera.

8. Setiap siswa wajib selalu berpakaian sekolalasdtari secara rapi

dengan ketentuan Sebagai berikut :

a. Hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis

- Siswa putra berbaju putih lengan pendek. memadlaasi /

bad,celana panjang biru, sepatu hitam, kaospkai

- Siswa putri berbaju putih lengan panjang. nidkai lokasi /

bad, rok panjang. Berjilbab, sepatu hitam, kaas gutih.

b. Hari Jum’at dan Sabtu

- Siswa putra berpakaian identitas sekolah bapgdn pendek
memakai lokasi/bad Celana panjang, sepatu hitaws kaki

putih.



- Siswa putri berpakaian identitas sekolah bangan panjang
memakai lokasi / bad, rok panjang, berjilbab puskpatu

hitam, kaos kaki putih.

9. Siswa hanya boleh menerima tamu atas izin @angajar, Guru Jaga,

Wakasek/Kasek

10. Siswa dilarang membawa bacaan atau gambar lyarigntangan

dengan norma susila

11. Siswa laki — laki dilarang berambut panjang dndyong) atau

berpotongan aneh-aneh.

12. Siswa dilarang menaiki sepeda di halaman a&kol

13. Siswa dilarang membawa / menaiki sepeda nab&ekolah.

Keindahan

1. Siswa dilarang merusak tanaman di lingkunganlagk

2. Siswa dilarang berselisih, berkelai antar temaekolah atau lain

sekolah baik perseorangan ataupun kelompok

3. Siswa wajib menjaga hubungan baik/kekeluargassama keluarga

besar SMP 2 Pandak

Kesehatan



1. Siswa yang sakit diharap segera berobat ke USRuskesmas

2. Siswa dilarang membawa memakai Minum-minumanaskeyang

beralkohol dan menggunakan/mengedarkan narkobagjanisnya

Sanksi-Sanksi

1. Siswa yang melanggar ketentuan-ketentuan tersstan dikenakan

tindakan-tindakan berupa Peringatan / teguran

2. Peringatan tertulis dengan tembusan kepada twarigvali

3. Diberhentikan sementara dari



Prestas sekolah/siswa dua tahun terakhir

Prestasi Akademik: NUAN

Rata-rata NUAN

NoO Tahun Bhs Bahasa Rata-rata
" Pelajaran .Matematikai —IPA Jumlah tiga/empat
Indonesia nggris
maple
1. 2006/2007 8,45 7,43 6,19 21,07 7,36
2. |2007/20087,77 6,51 6,51 6,56 27,15 6,79
3. 2008/20097,96 7,11 6,56 6,3 28,55 7,14

2. Prestasi Akademik: Peringkat rerata NUAN

Peringkat
Tingkat Kecamate . . o
(Rayon) Tingkat Kab/Kota ' Tingkat Propinsi
Tahun Sek.
0 : ‘
PelajarariSek. Sek. gor sek. SEK- Sek. Neger
Sek. Negeri Negeri Sek.
Nege ) Nec Swas Swasdan
) Swastidan . dan Neger
eri ta ta Swast
Swasta Swasta a
1. 2006/20(2 2
7
2. 2007/20(2 - 2 22 - 24 84 - 111
8
3. 12008/20 - 2 20 - 23 90 - 109
9
3. Prestasi Akademik: Nilai Ujian Sekolah (US)
No Mata Pelaiaran Rata-rata Nilai US
J 2006/2007 | 2007/2008 2008/2009
1 Agama 7,46 7,08 7,43
2 PPKn 6,64 7,75 6,89
3 IPA 6,60 - -
4 IPS 6,57 6,28 6,87
5 Penjaskes 6,52 7,19 7,10
6 Kerajinan /Krt /Ser8,00 765 772
Budaya
7 Mulok 1. Bahasa Jawa 7,08 8,07 6,91
8 Mulok 2. Keteramplla6’56 6.42 767

Jasa/Ukir



Mulok3. Keterampila
9 Ukir/Keramik 6,67 6,70 7,32

10 TIK 6,95 7,00 7,21

4. Perolehan Kejuaraan/Prestasi Non Akademik

Tahun 2006/2007 Tahun 2007/2008
No.Nama Lomb JuaraTingkat JuaraTingkat

ke: Kab/KotaF_’roT Nasic- : Kab/ P.ro-. Nasic

pinsi nal Kota pinsi nal

1. PencakSilat 1 N W
2. |Pencak Silat 1 N W
3. |Pencak Silat 2 N \
4. Pencak Silat 3 \
5. Tolak Peluru | 1 W

Tolak Peluru | 2 \

o



Nama

Tempat/Tanggal lahir

CURICCULUM VITAE

: Erni Ismiatun

: Bantul, 1 September 1986

Fak/Jur/Angkatan : Tarbiyah dan Keguruan/PAI/2006
Alamat : Dukuh Dampulan Rt03 Caturharjo Pandakt&@an
Yogyakarta 55761
Nomor Telepon : 087891178937
Riwayat Pendidikan
No | Jenjang Pendidikan Lulusan
1 TK ABA Tegallayang 1992
2 SD N Glagahan 1999
3 MTsN Bantul Kota 2002
4 MAN Yogyakarta | 2005
5 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010
Riwayat Organisasi
No | Nama Organisasi Jabatan Tahun
1 Rohis MAN Yogyakarta | Div Keputrian 2004
2 TPA Al Ma’un Ambarrukmo Div Dana dan Usaha 2007
3 TPA Nurul Huda Ambarrukm¢ Bendahara 2009
4 LDM UIN Sunan Kalijaga Div Syiar 2009
5 P2KIB Fakultas Tarbiyah Koord Follow Up 2009




Daftar Nilai Siswa Kelas VII D SMP N 2 Pandak

NO Nama Nilai Nilai Nilai Nilai
Awal Siklus | | Siklus Il | Siklus 11l
1 | Adi Nugroho 52 55 61 65
2 | Arfiyani 49 56 63 66
3 | Azas Rosyid 55 62 66 71
4 | Andrean Dwi Nugroha 55 61 63 73
5 | Anika Ratu Ringgiri 64
Putria 55 58 59
6 | Ardyanto 50 60 63 64
7 | Aryani Setyoningsih 57 59 60 61
8 | Banjar Putro 55 60 62 69
9 | Eka yulianti 61 62 63 64
10 | Laila Sofia Nur'aini 53 53 60 61
11 | Eri Nurwanto 55 53 59 63
12 | Erina Asriyati 52 57 60 66
13 | Febby Afijiyanto 52 65 69 71
14 | Febriana Mia Sari 58 62 62 65
15 | Ferliawati 64
Wahyuningsih 56 59 59
16 | Heru Suharyanto 60 61 62 64
17 | Indah Suryani 57 53 65 68
18 | Putri Novi Nurhidayah 49 60 60 63
19 | Komarudin 53 59 61 64
20 | Lisna Kristika 54 59 60 64
21 | Mashuri Dwi lama 58 53 61 62
22 | Ardy Aldila Salam 60 63 66 67
23 | Nurika Handayani 60 60 64 75
24 | Nurul Isnaini 53 67 63 69
25 | Riska Dwi 59 62 62 65
26 | Renaldi Edy K 56 57 59 61
27 | RoffiE 59 60 64 68




28 | Septian Adhi N 57 60 60 74
29 | Septian Nugroho 52 64 69 79
30 | Shintya Prastiwi 59 60 70 71
31 | Susanti Catur P 54 54 61 62
32 | Tugiyati 62 62 73 78
33 | Teja Afriyanta 61 64 70 76
34 | Tutriani 61 64 63 70
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